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ABSTRAKSI

._‘-/’

Siti Nafilah, 2005: Dari l<ksklusif Ke Inklusif (Studi Kasus Perubahan Budaya
Organisasi PITI Jawa Timur).

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: (1) bagaimana proses perubahan
anggota kelompok PITI Jawa Timur; (2) bagaimana proses perubahan kerangka
referensi PITI Jawa Timur; (3) bagaimana proses perubahan perspektif waktu
PITI Jawa Timur; (4) bagaimana proses perubahan keseimbangan organisasi PITI
Jawa Timur.

Dalam menjawab permasalahan tersebut penelitian ini menggunnkan penelitian
kualitatif deskriptif dengan teknik analisa taksonomik karena peneliti ingin
mengungkapkan data-data lapangan secara sistematis yang berkaitan dengan
permasalahan di atas.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam proses perubahan PITI
menjadi inklusif dari segi anggota telah dapat dikatakan anggota di PITI telah
membaur dari kalangan Tionghoa dan Pribumi. Dan proses perubahan kerangka
referensi baik pengurus dan anggota PITI telah melebur dari segi pola fikir dengan
ide-ide yang luas, kerjasama yang bebas dan bahkan meluasnya jaringan dengan
negara-negara di luar Indonesia. Untuk perspektif waktu PITI telah mengubah
haluannya untuk jangka pendek dengan lebih fokus pada anggota baru khususnya
pribumi dan kalangan Tionghoa yang sangat minor diatas minoritas. Dan
keseimbangan organisasi PITI yang inklusif menjadikan setiap perubahan selalu
jadi acuan untuk menata kerja PITI kedepan. PITI melebur dan dari perubahan
yang ada baik anggota lama maupun baru juga melebur dan memahamkan bahwa
PITI bukanlah_ organisasi yang mengarah pada organisasi etnik, tetapi prganisasi
sosial masyarakat yang lebih mengedepankan penyebaran agama Islam di
Indonesia demi terciptanya manusia yang berkepribadian Islami yang taat,tunduk
dan patuh kepada Allah SWT.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakckatnya organisasi itu terbentuk manakala terdapat dua orang atau
lebih bersatu dalam suatu kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Setiap
organisasi merupakan suatu organisme (organism), yakni suatu sistem yang hidup
dengan penckanwun pada unsur-unsur manusia scbagai pendukung utamanya.'

Scbagai suatu sistem yang mempunya, unsur yang saling berkaitan, maka
organisasi merupakan suatu sistem yang terbuka, yang dapat memasukkan sumber
cnergi dari lingkungan sckitarnya berupa modal, matcerial, informasi, sumber
tenaga manusiawi (masukan-input) untuk diolah menjadi suatu hasil produksi
melalui proses transformasi dan untul seclanjutnya diteruskan sebagai suatu
keluaran (output) berupa barang atau jasa.’

Dalam sebuah orzanisasi yang merupakan sistem terbuka tidak lepas dari
adanya suatw interaksbbaik denganingkungancsekitarnya naupun denipan/'sésama
organisasi di luar organisasi tersebut. Interaksi itu akan memunculkan suatu pola
perilaku tertentu dari organisasi itu yang akan menjadi ciri khas atau jati diri dari
organisasi tersebut yang disebit dengan prilaku organisasi. Dari prilaku organisasi

itu kepribadian dan jati diri akan muncul, karena setiap organisasi memiliki kultur

' Mift: h Thoha, Perifaku Organisasi (Konsep Dasar Dan Aplikasinya). (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1998), h. 105

* Adam brahim Indrawijaya, Ferubahan Dan Pengembangan Organisas. (Bandun; ;
Sinar Baru Bandung,1989), h.22



yang khas yang akan membawa pada budaya organisasi dan akan menjadi bagian
dari budaya masyarakat atau bahkan udaya negara.

Budaya organisasi adalah suatu sistem nilai dan keyakinan bersama yang
dianut oleh semua pihak yang harus berinteraksi dalam rangka pencapaian tujuan.’
Ketika budaya itu menjadi bagian pada organisasi, maka akan muncul beberapa
asumsi tentang nilai-nilai dai. pola perilaku organisasi yang cenderung pada sikap
tertutup dan terbuka oleh anggota organisasi tersebut. Dalam tinjauan sosiologi
sikap tertutup dan terbuka dapat dikatakan Juga paham organisasi yang eksklusif
dan inklusif.

Eksklusivisme adalah pandangan atau persepsi masyarakat luas bahwa
mereka hanya mau bergaul dengan kaumnya sendiri.’ Eksklusivisme merupakan
gejala budaya yang akan sclalu melekat dalam perjalanan organisasi ketika
organisasi itu mulai menapak menuju tujuannya dan akan munc il nilai egoisme
organisesi untuk mempererat interaksinya. Sebenarnya sikap eksklusif akan
berkembang secara bersamaan dengan inklusif. Makna inklusivisme adalah
respons, terhadap dilema, yang i sangat sederhana yeng beiurnediakomodasi ‘dalam
eksklusivisme.’ Jika kelompok eksklusivis mengajarkan bahwa mereka bergaul
dengan kaumnya sendiri dan menaati aturan-aturan yang telah diseapakti bersama,
maka kaum inklusif melihat adanya interaksi dengan yang di luar dari organisasi

tertentu dan menaati aturan-aturan yang ada di luar pula.

! Sondang P.Siagian. Teori Pengembangan Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995)
hal.27
* Mely G. Tan, Golongan Etnis Tionghoa Dalam Pembangunan, Masyarakat Dan
Kebudayaan, (Penerbit Djambatan, 1988), hal. 199
Ruslani,  Menuju ~ Humanisme Agama-agama, Artikel, http://

mnv.komgas.corn/komgas-cetak/OZ(B/Z7/opini/m :nu 29 htm, Rabu 27 Maret 2002.



Sikap cksklusif dan inklusif dalam budaya organisasi berkembang sccara
bersamaan, hanya pada organisasi yang berbeda. Sikap yang satu bisa berbenturan
denpan - sikan - yang lain, - Misalnya, pandangan  prinsip , organisasinya,
demokratisasi informasi, schingga akan membuat orang berpikiran inklusif. Hal
int berarti orang akan menjadi Iebih terbuka, Icbih bisa memahami, dan bisa
menerima organisasi lain,

Dari scgi  kebudayaan, sckarang ini makin terbuka dan  bisa
menerima  berbagai hal.  Masalah  cksklusivisme yang  berkembang  dalam
masyarakat, menyangkut dua hal. Pertama, berkenaan dengan identitas. Setiap
orang mcrasa berkepentingan untuk  memiliki identitas. Jika berbicara
mengenai identitas, maka berbicara mengenai komitmen. Komitmen di sini
berarti pemihakan dan juga pembelaan atau advokasi pada nilai-nilai.

Kedua, cksklusivisme dalam arti yang manipulatif atau eksploitatif.
Eksklusivisme semacam ini memanfaatkan orang atau pihak lain 1 ntuk
kepentingan cgo diri dan kclompok. Hal ini tidak sehat dan justru
memprihatinkan.® Karakteristik dart’ sistem organisasi tertutup (ekskiusif) adalah
adanya kecenderungan yang kuat untuk bergerak mencapai suatu keseimbangan
dan entropi7 (equilibrium and entropy) yang statis. Sifat ini menunjukkan adanya

kebekuan atau tepatnya kescimbangan yang beku (a static equilibrinum).?

6 Komaruddin Hidaval, Masyarakat Pluralistik Rawan Terkena Eksklusivisme Egoistik
Artikel, hitp:// www hamline edwapakabar/basisdata/1997/01/02/002] htmi, Jakarta 31 Desember.

4]

7 Entropi. dikenal sebagai suatu sistem vang menunjukkan kekacauan, ketidakteraturan,
tidak adanya pola kerja, atau organisasi vang diatur secara acak (randomness), lihat Miftah Thoha,
Perilaku Organisasi, h.106, lihat juga pada James G.Miller. Living Systems: Basic Concepts,
July, 1965, him. 195

¥ Miflah Thoha. Perilaku Organisasi. 106



Organisasi sebagai kuinpulan manusia yang lebih bersifat pada sosial dan
biologis kurang tepat jika pendekatan yang digunakan adalah tertutup, sebab
sistem sosial dan bielogis bersifat dinamis_dan berada dalam, interaksi hubungan
vang dinamis dengan lingkungannya. Sistem semacam ini tidak hanya terbuka
bagi lingkungannya saja akan tetapi juga terbuka untuk dirinya sendiri.

Miftah Thoha menyebutkan sebagaimana Buckley bahwa, sistem terbuka
ini menyesuaikan pada lingkungannya dengan cara melakukan perubahan-
perubahan susunan dan proses dari komponen-komponen di dalam organisasi itu
sendiri.’

Saina hainya dengan organisasi Persatun Islam Tionghoa Indonesia (PITI),
yang merupakan yayasan atau organisasi yai.g menaungi umat Islam Tionghoa,
sebagai tempat berkumpulnya etnis Tionghoa yang beragama Islam. Hal ini terasa
penting untuk menguatkan ukhuwah islamiyah diantara etnis Tionghoa yang
memeluk agama Islam. Organisasi yanp berdiri sejak tahun 1953 oleh Abdul
Hamid Soci Ngo Sck dan kawan-kawan ini cenderung organisasi yang mengarah
pada ethnosentrisme karena dianggap organisasi ini adalah paling baik dan unggul

Pembina Iman Tauhid Islam yang merupakan tempat berkumpulnya etnis
Tionghoa diantaranya Yayasan Karim Qei, Pembina Iman Tauhid Islam d/h
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) serta yang baru-baru ini adalah
Persaudaraan Muslim Tionghoa Indonesia (PMTI). Sebagai tempat berkumpulnya

etnis Tionghoa yang beragema Islam, Yayasan Karim Oei sangat berperan

% Ibid, hal .07



terutama untuk media seperti pengajian, dakwah ataupun yang lainnya. Hal yang
scrupa juga bertaku dengan PITT ataupun PMTIL

Berdirinya PIT] oleh berbagas kalangan pun disambut dengan baik. sclama
bergerak dalam pengembangan dakwah Islam, karena pendckatan suku, budaya,
kclompok ataupun ctnik dalam kerangka dakwah itu Iebih bagus, sebab jika sama-
sama Tionghoa lebih mudah untuk dipersatukan. Hal itu penting, karena ternyata
banyak ctnis Tionghoa yarg memcluk agama Islam, dan pcranannya dalam
dakwah tidak diragukan. Walaupun bukan muallaf lagi, tctapi pqmahamannya
tentang Islam jauh lebih baik dibandingkan masyarakat yang telah lcbih dahulu
memcluknya.

PITI pada awal berdirinya bernama Persatuan Islam Tionghoa Indonesia.
Hal i terlihat bahwa golongan etnis Tionghoa di Indonesia adalah kelompok
yang terintcgrasi olch masyarakat pribumi sendiri. Artinya, kelompok ini
mempunyai  hubungan yang fungsional dan berarti dalam lingkungan
masyarakatnya, schingga dapat diukur dari luasnya dan intensitas hubungan itu
pada taraf individu ataupun keiompok, schingga masyarakat pribumi memandang
ctnis T.onghoa sebagai golongan yang memiliki sikap ek:klusivisme, yaitu
mercka hanya mau berinteraksi dan bergaul dengan kaumnya sendiri, bahkan
tuduhan lain bagi mereka adalah bahwa mereka tidak sudi anak perempuannya
dipersunting laki-laki “pribumi”. Hal ini discbabkan olch adanya nilai perasaan
superioritas mereka.

Superioritas mereka memang ada terutama pada golongan tua. Akan tetapi

dengan perjalanan waktu perasaan superioritas semakin lama semakin luntur. Hal



ini dibuktikan dengan pergaulan mereka yang telah terbuka dengan bertambahnya
kesempatan untuk melakukan hal-hal bersama, seperti sekolah bersama, berolah
raga bersama, berkesenian bersama. Bahkan terlihat pula pada angkatan muda,
masalah perkawinan campuran yang terjadi dengan wajar antara pria “non-
pribumi” dan wanita “pribumi” maupun artara wanita “non-pribumi” dan pria
“pribumi” yang makin bertambah.

Hal lain yang dianggap ganjal dalam hubungan antara golongan etnis
_Tionghoa dengan masyarakat luas adalah masih adanya unsur-unsur kebudayaan
yang berasal dari “negeni leluhur”. Dari beberapa budaya di atas sangat kental
nilai eksklusif bagi golongan etnis Tionghoa, schingga tidak diragukan jika
nantinya PITI akan tetap melakukan ritual-ritual ajaran Islam dengan campuran
budaya nenek moyang mereka. Islam akan kabur dengan proses budaya lewat
organisasi PITI yang berlatar orang-orang Tionghoa.

Dalam sejarahnya, Persatuan Islam Tionghoa Indonesia banyak
mengalami serta mendapat tanggapan dari masyarakat baik yang bersifat
konstruktif- maupun yang bersifat distoibintif, positif maupirnicgatit

Hal-hal yang positif diharapkan Islam bisa berkembang dan tersyi’ar di
kalangan Tionghoa di samping hal yang negatif, serta suara sumbang yang
menyatakan, m-=ngapa harus diembeli Tionghoa? Sedangkan agama Islam tidak
pernah membedakan bangsa dan turunan di antara jenis manusia. Hal di atas
dikuatirkan suatu saat akan muncul organisasi yang sejenis dengan embel-embel
kesukuan dan kedaerahan masing-masing, baik Islam Bugis, Batak, Bali dan lain

sebagainya.



Maka atas pertimbangan dan cita-cita bangsa Indonesia yang luhur serta
wawasan nusantara di bawah naungan Bhincka Tunggal [ka serta kebijakan

1

pemerintaty dalam/ meémpercepatcprases Uasimilasi' bangsa terhadap/warga negara
Indoncsia keturunan yang menjurus ke cksklusivisme, maka PITI (Persatuan
Islam Tionghoa Indonesia ) dibubarkan melalui musyawarah pengurus yang
dituangkan dalam surat keputusan DPP PITI No: 101/PP/PB/1972 yang ditujukan
kepada Kejaksaan Agung Republik Indonesia.

Dari sckilas perjalanan munculnya Pembina Iman Tauhid Islam (PITI),
maka sangat bisa ditcbak perjalanan organisasinya. Didalamnya banyak liku-liku
yang harus dipertahankan mulai dari ia muncul scbagai organisasi yang sifatnya
cksklusif sampai menjadi inklusif. Pcrubahan yang terjadi sangat mencolok yaitu
ketika PITI muncul dengan persatuan orang-orang Islam Tionghoa di sana banyak
isu-isu yang bcrkembang bahwa Islam tidak mengenal adanya kesukuan,
sedangkan PITI lebih mengedepankan pada suku Tionghoa-nya. Namun, akhimya
dibubarkan PITI yang mengarah pada etnis kesukuan itu berganti PITI, yaitu
Pembina Iman Tauhid Islam.

Jika disinkronkan pada teori siklus organisasi, PITI mengalami proses
asimilasi budaya dan pergeseran nilai-nilai kondisi. Yang dulunya keanggotaan
PITI didominasi oleh orang-orang IslamTionghoa, maka pada PITI (Pembina
Iman Tauhid Islam) orang-orang non-pribumi bisa menjadi anggota PITI tersebut,
bahkan sekarang pun sampai merambat pada tataran kepengurusan, sehingga

struktur organisasinya bukan lagi didominasi oleh orang-orang Tionghoa. Pada



saat ini orang-orang pribumi sudah dapat menduduki kepengurusan lembaga
dakwah PITI demi menyebarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia.

Hal ini yaig menarik perhatian peneliti untuk membedah budaya
organisasi yang terjadi di Pembina Iman Tauhid Islam ( PITI) Jawa Timur dalam
kerangka manajemen organisasi dakwah, yang meliputi struktur organisasinya,
bentuk budava organisasi, nilai-nilai kondisi organisasi, perubahan-perubahan
organisasi serta kendala atau hambatan apa didalamnya yang mempeng iruhi
budaya organisasi.

B. Fokus Penelitian

Untuk menghindari pembahasan yang bias dan melebar, penelitian ini
difokuskan pada proses eksklusivisme dan inklusivisme perubahan budaya
organisasi di Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) Jawa Timur. Dalam fokus
tersebut, teridentifikasi beberapa permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses keanggotaan kelompok PITI Jawa Timur?

2. Bagaimana proses kerangka referensi PITI Jawa Timur?

3., Bagaimana proses. perspektif waktu PIT1Jawa Timus?

4. Bagaimana proses keseimbangan organisasi PITI Jawa Timur?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menelaah
mengenai hal-hal sebagai berikut:

1. Proses keanggotaan PITI Jawa Timur.
2. Proses kerangka referensi PITI Jawa Timur.

3. Proses perspektif waktu PITI Jawa Timur.



4. Proses keseimbangan organisasi PITI Jawa Timur.
D. Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, pertama, manfaat
teoritis, yaitu mengembangkan teori-teori mengenai eksklusivisme dan
inklusivisme dalam tinjauan budaya organisasi, terutama teori yang terkait akan
eksklusivisme budaya etnis atau keturunan yang terjadi di organisasi. Kedua,
manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran atau masukan dalam pelaksanaan program-program kerjaj di PITI
Surabaya pengembangan dakwah Islam di kalangan etnis Tionghoa dengan kaum
Islam pribumi.
E. Konseptualisasi Judul

1. Eksklusif dan Inklusif

Dalam tinjauan organisasi, eksklusif adalah organisasi tertutup, artinya
sekelompok orang yang hanya mau bergaul dengan kelompoknya sendiri dan
melaksanakan aturan dan budayanya sendiri tanpa menghiraukan budaya
Kelompokdain!

Sama halnya dengan Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) yang
pada awal berdirinya merupakan organisasi tertutup (eksklusif), karena organisasi
tersebut mengkoordinir atau mewadahi keturunan-keturunan etnis muslim
Tionghoa yang cenderung pada kelompok rasial dan budaya leluhurmya yang
sangat kental. Dalam visinya, PITI sebagai lembaga dakwah ingin mengajak

orang-orar.g Tionghoa yang tidak beragama Islam untuk memeluk agama Islam.
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Jika kelonpok cksklusivis mengajarkan bahwa mercka bergaul dengan
kaumnya sendiri dan menaati aturan-aturan yung telah diseapakti bersama, maka
orpanisasi_inklusif (terbuka) adalah interaksi dengan vang di_luar dari organisasi
terscbut dan menaati aturan-aturan yang ada di luar pula. Dengan perubahan nama
Persatuan Islam Tionghoa Indoncsia menjadi Pembina [man Tauhid Islam, PITI
cenderung organisasi terbuka (inklusif). ' lal ini ditunjang oleh adanya orang atau
anggota PITI yang bukan dari kcturunan muslim Tionghoa, yaitu orang muslim
pribumi bisa menjadi anggota PITI.

2. Perubahan Budaya Organisasi

Keterbukaan PITI adanya proses perubahan dalam organisasi yang pada
mulanya organisasi tertutup (cksklusif) menjadi terbuka (inklusif). Hal ini terjadi
pergeseran nilai organisasi yang pada awalnya menampung orang keturunan
muslim Tionghoa n.enjadi mewadahi juga orang muslim pribumi.

Budaya organisasi adalah kesepakatan bersama kelompok organisasi akan
nilai, aturan, kebiasaan dan norma-nonma yang dimiliki secara bersama oleh
anggota organisasi dan membedakannya dengan organisasi lainnya.” PIT] sebuah
organisasi yang memiliki budaya organisasi tersendiri dengan sekian banyaknya
kebiasaan dan norma yang ada menjadikan organisasi ini adalah organisasi yang
memiliki ciri khas dengan o1 ganisas: lainnya. Keberadaan organisasi ini menjadi
organisasi besar di Indonesia dan bahkan berbeda dengan organisasi seperti NU

dan Muhammadiyah.



F. Sistematika Pembahasan

BAB 1

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB YV

BAB VI

Pendahuluan,  yakni  membahas  segala  scsuatu  yang
mengha itarkan ke arah tujuan penelitian ini, meliputi konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian dan
sistematika pembahasan.

: Kajian Tcoritis yang menjclaskan tentang uraian teori dengan
bahasan yang berkenaan dengan cksklusivisme dan inklusivisme
Ja.am budaya organisasi.

: Mctodologi Penclitian yang mencrangkan kcgiatan peneliti
dalam proses pencarian data di lapangan, yaitu tentang
pendekatan dan jenis penelitian, sasaran penelitian, sumber data,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa
data

: Deskripsi Lokasi Penelitian PITI, yang menjelaskan tentang
sejarah perkembangan PITI, organisasi dan kepengurusan,
susunan spengurg | Korwil a PITH cJawain Fimur, Eenmk-b@muk
musyawarah dan program kerja Korwil PITI Jawa Timur.

: Penyajian dan Analisa Data, yang memaparkan hasil temuan
data tentang proses perubahan budaya organisasi yang dilakukan
oleh (PITI) yang diperoleh di lapangan dan disajikan secara utuh.
Dan analisa data yang menjelaskan tentang discovery dengan
teori.

: Pénutup, yang berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BAB II
STUDI TEORITIS
EKSKLUSIVISME DAN INKLUSIVISME DALAM BUDAYA
OGRGANISASI

A. Kajian Kepustakaan Konseptual Tentang Budaya Organisasi

Istilah budaya (culrure) sebagai suatu konsep, berakar dari kajian atau
disiplin ilmu antropologi, yang dikemukakan olech Umar Nimran, diartikan
scbagati falsafali, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan, harapan, sikap dan
norma yang din.iliki bersama dan mengikat suatu masyarakat.'’

Sctiap organisasi adalah suatu sistem yang khas. Setiap organisasi
mempunyai kepribadian yang khas, budayanya pun bersifat spesifik pula. Dalam
perkembangan perjalanan ilrwu perilaku organisasi, budaya telah menjadi bagian
khusus bahasan yang penting dalam bidang manajemen dan perilaku organisasi
dengan memakai istilah budaya perusahaan (corporate culture) atau budaya
organisasi (erganizational adiur);

Budaya organisasi saat ini sering muncul dan menjadi bahan pembicaraan
dan kajian, baik di kalangan praktisi maupun ilmuwan. Banyak diskusi dan
seminar diselenggarakan oleh berbagai pihak yang mengungkapkan akan hal-hal
yang berkaitan dengan penciptaan dan pengembangan budaya organisasi. Kondisi
atau gejala ini bahwa budaya organisasi dirasakan penting karena memiliki

manfaat langsung maupun tak langsung bagi perkembangan organisasi. Dengan

" Umar Nimran, Perilaku Orgenisasi, (Surabaya: Citra Media, 1997), hal. 120
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budaya organisasi akan terlihat adanya proses organisasi itu, mﬁlai dari organisasi
itu berdiri sampai eksis di lingkungan masyarakat.

Dalam literatur, definisi budaya, erganisasiinicukup banyak, seperti vang
telah di kemukakan oleh para pakar dan sedikit di antaranya akan dikemukakan
pada bagian ini.

Sondang P. Siagian'' mengatakan dalam bukunya yang berjudul Teori
Pengembangan Organisasi bahwa, “Budaya organisasi adalah kesepakatan
bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan organisasi dan

mengikat semua orang dalam organisasi yang bersangkutan”.

Umar Nimran,'? mengemukakan tiga pengcrtian Budaya Organisasi yang

dinyatakan oleh:

Menurut Elliot Jacques bahwa. “Budaya organisasi adalah
cara berfikir dan melakukan scsuatu vang mentradisi. vang dianut
bersama oleh semua anggota organisasi, dan para anggota baru
harus mempelajari atau paling scdikit mencrimanya sebagian agar
mereka diterima sebagai bagian organisasi”.

Menurut Wheelen dan Hunger (1986). bahwa “budava
organisasi adalah himpunan dari kepercayaan, harapan dan nilai-
nilai yang dianut bersama olch anggota organisasi dan diwariskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya™.

Menurut Griffin dan Ebert (1989) menyatakan bahwa,
“budaya organisasi adalah pengalaman, sejarair, keyakinan dan
norma-norma bersama yang menjadi ciri organisasi”.

" Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Orgamsasi. (Jakarta: Bumi Ahsara. 1995),
hal. 27

2 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, hal 120
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Sedangkan Hasymi Ali" juga mengemukakan tentang budaya organisasi,
“Budaya organisasi adalah perangkat nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang
periting yangisama+samasdimilikiioleh para anggotanya’li

Dari berbagai pengertian di atas dapat dirumuskan bahwa. budaya
organisasi adalah suatu sistem nilai yang unik, keyakinan, kebiasaan dan norma-
norma (bagaimana kita harus melakukan sesuatu) yang dimiliki secara bersama
olch anggota suatu organisasi dan membedakannya dengan organisasi lainnya.

Hasymi Ali mengemukakan organisasi dapat mengembangkan kebudayan-
kebudayaan sendiri yang unik yang membedakannya dari organisasi-organisasi
lain dalam industri atau masyarakat yang sama. llofsted yang dikutip olch A.
Hasymi Ali'* menyatakan bahwa:

“Organisasi itu sendin adalah fcnomena yang menghasilkan
kebudayaan...... ?

“Organisasi dipandang scbagai instrumen  sosial  yang
menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa, dan scbagai hasil
sampingan (by product) juga menghasilkan barang kebudayaan
yang unik seperti ritual, legenda, dan upacara. Walaupun organisasi
itu sendiri berada dalam konteks kebudayaan yang lebih luas,
namun penekanan para peneliti di sini adalah pada kualitas sosio-
kultural yang berkembang dalam organisasi™.

Karena pentingnya peranan budaya organisasi dalam meningkatkan
efektivitas organisasi, maka ciri-ciri budaya organisasi dapat dikenali dengan baik.
Ciri-ciri tersebut meliputi'>:

. Otonomi individual yang memungkinkan para anggota organisasi untuk

memikul tanggung jawab yang lebih besar. kebebasan mencntukan cara

BA Hasymi Ali, Organisasi dan Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) hal 952
" Ibid, hal 953
1 Sondang P. Siagian. Teori Pengembangan Organisasi. hal 234
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yang dianggap paling tepat untuk menunaikan kewajiban dan peluang
" untuk berprakarsa.

2. Struktur, organisasi. yang mencerminkan, berbagai ketentuan,, formal dan
normatif serta bentuk penyeliaan yang digunakan oleh manajemen untuk
mengarahkan dan mengendalikan perilaku para anggota.

3. Perolehan dukungan, bantuan dan kehangatan hubungan dari manajemen
kepada para bawahannya.

4. Pemberian perangsang dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan upah dan
gaji secara berkala serta promosi, yang didasarkan pada kinerja seseorang,
bukan semata-mata karena senioritasnya.

5. Pengambilan resiko dalam arti dorongan yang diberikan oleh manajemen
kepada para bawahannya untuk bersikap agresif, inovatif dan memiliki
keberanian mengambil resiko.

Amin Widjaya Tunggal16 menyebutkan dalam bukunya, cir-ciri budaya
organisasi : (1) percaya kepada bawahan, (2) komunikasi yang yang terbuka, (3)
kepemimpinan yang suportif, (4) pemecahan masalah berdasarkan kelompok, (35)
otoritas karyawan, (6) pembagian informasi, dan (7) mempunyai tujuan mencapai
hasil yang tinggi.

Peranan penting yang dimainkan olch budaya organisasi, yaitu:

1. Membantu menciptakan rasa memiliki jati diri bagi pekerja ,

2. Dapat dipakai untuk mengembangkan kcikatan pribadi dengan organisasi,

16 Amir Widjaja Tunggal, Manajemen (Suaru Pengantar). (Jakarta: Rineka Cipta, 1993).
hal.233
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3. Membantu stabilisasi perusahaan atau organisasi sebagai suatu sistem
sosial,

4. Menyajikan pedoman perilaku, sebagai. hasil, dari norma-norma. perilakn
yang sudah terbentuk.'”

Pada dasarnya, untuk membangun budaya organisasi yang kuat
memerlukan waktu yang cukup lama dan bertahap. Dan boleh jadi, di dalam
perjalanan sebuah organisasi mengalami pasang surut dan menerapkan budaya
organisasi yang berbeda dari satu waktu ke waktu yang lain, tahapan-tahapan
pembentukan atau pembangunan budaya organisasi dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:

1. Seseorang (pendiri) datang dengan ide atau gagasan tentang sebuah usaha
baru..

2. Pendiri membawa orang-orang kunci yang merupakan para pemikir, dan
menciptakan kelompok inti yang mempunyai visi yang sama dengan
pendiri.

Kelompok™~ inti  memulai~ serangkaian tindakan untuk ~menciptakan

S;;

organisasi, mengumpulkan dana, menentukan jenis dan tempat usaha, dan
lain-lain hal yang relevan.

4. Orang-orang lain dibawa ke dalam organisasi untuk berkarya bersama-
sama dengan pendiri dan kelompok inti, memulai scbuah sejarah bersama.
Makin kuat budaya organisasi, makin mantap pula kescpakatan bersama

antar anggota organisasi. Oleh karena itu, melalui proses sosialisasi. budava

17 Umar Nimran, Perilaku Organisasi, h. 121-122
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organisasi harus melembaga sedemikian rupa, sehingga usianya lebih lama dari
keberadaan siapapun dalam organisasi tersebut.

Budaya erganisasi -mencakup nilai-nilai; yang, mempunyai; makna sama
bagi para anggotanya, keyakinan yang sama tentang keberadaan organisasi, dan
perilaku tertentu yang diharapkan ditampilkan oleh semua anggota organisasi.
Artinya, budaya organisasi merupakan penggabungan antara gaya kepemimpinan
manajemen puncak dan norma-norma, sistem nilai, serta keyakinan para anggota
organisasi.

Di depan telah dijelaskan bahwa organisasi adalah /living organism.
Kehidupan organisasi dapat diibaratkan seperti kehidupan manusia. Pertumbuhan
organisasi itu melalui beberapa tingkat atau fasc. Fasc kchidupam ini discbut
dengan siklus organisasi.

Organisasi sebagai /iving organism dengan siklus organisasi melalui fase
balita (fase infancy, fase survival yang berakhir pada breakeven point, BEP),
selanjutnya sebagai remaja ia bergaul, penuh gairah, pacaran dan menikah
(bermitra, “ berekan, bekerjasama, membentuk group dengan organisasi lain,
merger), beranak cucu (membentuk cabang, mendirikan anak perusahaan), supaya
mampu menjalankan job organisasi harus belajar (/raining), diberi bimbingan dan
penyuluhan (konseling), organisasi bisa sakit (deterioratif), dibedah
(direengineering), mungkin melakukan kejahatan (melanggar peraturan),

mengalami masa jaya atau kemapanan (estahlishment), menolak perubahan,
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mengalami kejenuhan, dan cepat atau lambat, mati (dibubarkan, ubah-bentuk,
dirombak besar-besaran).'®

Jika antara organisasi dengan, masyarakat tidak ada. jalinan akses: kontak
dan komunikasi budaya, dan organisasi tidak memberikan kesempatan bagi
lingkungan untuk menyumbangkan ide atau masukan bagi organisasi, maka akan
timbul éejala enklavisme (enclavism) dan eksklavisme (exclavism) budaya. Dalam
hal ini muncul adanya campurtangan kekuasaan (power) di dalam masukan
budaya, sehingga budaya organisasi tidak murni lagi. Hal ini akan timbul gejala
intervensi budaya.'®

Proses terbentuknya budaya terdiri dari sejumlah subproses yang saling
menjalin, antara lain: kontak budaya, penggalian budaya, seleksi budaya,
pemantapan budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya, kontrol budaya,
evaluasi budaya, pertahanan budaya, perubahan budaya dan pewarisan budaya
yang terjadi dalam hubungan antara suatu organisasi dengan lingkungannya serta
berkesinambungan.

Gelombang informasi yang semakin ~global rriendorong kontak
antarbudaya semakin pesat. Kontak budaya adalah pertemuan antara nilai baru
dengan nilai lama, yang terjadi di luar maupun di dalam organisasi. Peristiwa
kontak antarbudaya organisasi yang berbeda dapat pula mengakibatkan
terbentuknya budaya organisasi baru. Bentuk-bentuk peristiwa itu berupa

asimilasi dan akulturasi.

*® Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta. 1997) hal. 60
° Ibid, hal. 67



Asimilasi adalah suatu proses bertemunya dua atau lebih budaya yang
berbeda, unsur-unsur budaya tadi saling berintcraksi secara intensif dan
menghasilkan budaya baru. ‘Dalaiis proses asimiilasi, 0iri khas unsurzinsur budaya
lama dari masing-masing budaya asal sudah tidak tampak lagi. Sedangkan
akulturasi, adalah bertemunya dua atau lebih budaya yang berbeda. Unsur-unsur
budaya yang berbeda itu saling saling bersentuhan dan saling meminjam, tetapi
cii khas masing-masing budaya yang berbeda tidak hilang dan tetap
dipertahankan keberadaannya. %°

Terbentuknya budaya berlangsung ketika organisasi didirikan,
pembentukan budayanya pun dimulai. Pembentukan budaya organisasi terjadi
tatkala anggota organisasi belajar menghadapi dan menyelesaikan masalah, baik
masalah yang menyangkut perubahan-perubahan eksternal maupun masalah
internal yang menyangkut persatuan dan keutuhan organisasi.

Pembentukan budaya memerlukan waktu bertahun bahkan puluhan dan
ratusan tahun. Pembentukan budaya diawali oleh para pendiri (founder) melalui
tahapan berikut:

1. Seseorang mempunyai gagasan untuk mendirikan sebuah organisasi
berdasarkan visi-misi tertentu.

2. Pendiri menggali dan mengerahkan sumber-sumber, baik orang ini yang
scpaham dan sctujuan dengan dia (SDM), biaya, tcknologi dan

sebagainya.

2 Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya, hal 20-21
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3. Mereka meletakkan dasar organisasi, berupa susunan organisasi dan
tatakerja.”'

Organisasi; terbuka: adalahi suatu organisasi yang mempunyai rasa tanggap
akan perubahan dan pembaharuan. Sedangkan organisasi tertutup adalah kecil
kemungkinannya menerima perubahan dan pembaharuan, atau mempunyai
kecenderungan tetap menjaga kestabilan.?2

Organisasi terbuka berbeda dengan organisasi tertutup, karakteristik dari
masing-masing organisasi di atas yaitu:

1. Perubahan Keanggotaan Kelompok
Kelompok terbuka dapat dengan bebas mencrima dan melepas
anggota-anggotanya. Kelompok tertutup memelihara kestabilan anggota
kelompok, dengan sedikit sekali kemungkinan adanya penambahan dan
pelei)asan anggota setiap saat. Hubungan status dan kekuasaan biasanya
.lebih mapan dalam kelompok tertutup. Perbedaan lainnya ialah anggota-
anggota baru mempunyai kekuasaar yang relatif agak:lebih luas dari pada
kelompok terbuka dibandingkan pada kelompok tertut\ip.
2. Kerangka Referensi
Karena kelompok terbuka mempunyai kebebasan menerima dan
melepas anggota, maka dalam hal ini anggota baru ini membawa suatu
perspektif baru bagi kelompok. Anggota baru mempunyai banyak ide-ide
baru dan masih segar untuk meningkatkan kegiatan-kegiatan kelompoknya

dan memecahkan persoalan-persoalannya. Dengan tidak segan-segannya

2! Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 76
Z Miftah Thoha, Perilaku Organisasi (Konsep Dasar dan Aplikasinva) (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998) hal. 77



21

anggota baru memberikan tantangan perspektif bagi kélompok. Perluasan
kerangka referensi dalam kelompok terbuka ini dapat menambah
kreativitas.

Sedangkan dalam kelompok tertutup, karena kestabilan anggota yang
diutamakan, maka kerangka referensinya sempit. Para anggota baru
kurang terangsang untuk membawa ide-ide baru yang segar yang menuju
ke arah pembaharuan dan perubahan.

. Perspektif Waktu

Kelompok terbuka dalam perspektif waktu ini lebih befikir untuk masa
sekarang dan masa depan yang dekat (near future). Karena kelompok ini
tidak stabil anggotanya dan kecenderungannya selalu menerima perubahan
dan pembaharuan. Itu sebabuya berpikir jangka pendek merupakan ciri
dari kelompok terbuka ini.

Adapun kelompok tertutup sebaliknya, mampu memelihara horizon
waktu yang berjangka panjang. Banyak anggota kelompok ini menimbang
scjarah masa lalu, dan mengaharapkan bisa melanjutkan untuk masa-masa
yang panjang dengan suatu perencanaan jangka panjang. Orientasi masa
depan selalu dikaitkan dengan sejarah masa lalu.

. Keseimbangan

Keseimbangan adalah keadaan adanya suatu sistem yang menjaga
kestabilan setelah mempunyai keadaan yang memporak-porandakan.
Keadaan tidak seimbang, tidak selaras, dan adanya keporakprandaan jelas

akan merugikan pelaksanaan kerja dari suatu kelompok. Kelompok



terbuka lebih menagarah pada kurang adanya keseimbangan dibandingkan
dengan kelompok yang stabil, yakni kelompok tertutup. Kelompok terbuka
mempunyai, mobilisasi yang  tinggi- terhadap. penerimadn anggotas batu
yang membawa ide-ide baru, sehingga suatu sistem yang belum lama
berjalan ada kemungkinan berubah dengan cepat. Ini pertanda adanya
ketidakseimbangan. Lain halnya dengan kelompok tertutup yang menjaga
adanya kestabilan yang mengutamakan adanya kesermngan dibandingkan
kegoncangan.?

Bentuk perubahan budaya dapat dibagi bermacam-macam yaitu: ada yang
bersifat evolusi, revolusi, inovasi dan divusi. Lvolusi adalah suatu perubahan
budaya yangbterjadi secara lambat namun arah perubahannya akan mencapai
bentuk yang lebih sempurna. Revolusi adalah proses perubahan budaya yang
terjadi secara cepat, sehingga akibat dari perubahan itu segera terlihat dan
dirasakan oleh masyarakat. /novasi adalah perubahan budaya yang terjadi
discbabkan oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam masyarakat sendiri.
Difusi adaiah perubahan “budaya yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar
masyarakat yakni seperti masuknya unsur-unsur budaya asing.**

Perubahan budaya akan diubah kemana, ada cmpat tipe kemana budaya
akan diubah, yaitu:

a. Barbarian, berdimensi Ego-driven dan Anti-Bureaucratic
b. Monarchical, berdimensi Anti-Bureaucratic dan Managerial

c. Presidential, berdimensi managerial dan Bureaucratic

2 Ibid, hal 77-79
2 Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budava: Menuju Perspektif Moralitas Agama,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, tt) hal. 19



d. Pharaonic, berdimensi Burcaucratic dan Ego-driven

Organisasi yang berbudaya barbarian adalah organisasi yang orang-
orangiya seperii jawara, gila-ketja (workaholic), popstar, arogan dan sepeti itu.
Kepemimpinannya kharismatik dan irrasional, orangnya “fixer”. Organisasi
berbudaya monarchical adalah organisasi yang kepemimpinannya menggunakan
force of law ketimbang kekuasaan semata-mata. Dari orang-orangnya dituntut
loyalitas. Budaya organisasi ini bergantung sepenuhnya pada watak dan
kemampuan monarch. Wataknya konservatif dan resistan terhadap perubahan.
Promosi diutamakan dari dalam. Organisasi yang berbudaya presidential adalah
organisasi yang bersendikan demokrasi, status dan koordinasi. Promosi
didasarkan pada prestasi. Organisasi berbudaya pharaonic adalah organisasi yang
mengandalkan sistem dan individualisme anggota-anggotanya. Perilaku anggota-
anggota penuh perlambang, pemujaan, ritual, amanat dan formalitas. %

Schein®® ( 1992) yang di kutip oleh Taliziduhu Ndraha menggambarkan
mekanisme perubahan budaya menurut siklus organisasi, (tabel berikut hasil

terjemahan secara bebas).

% Taliziduhu Ndraha, Budaya Organisasi, hal 92
% Ibid, hal. 93-94



Tabel Perubahan Budaya Organisasi

Menurut Siklus Organisasi.

Tingkat Organisasi Mekanisme Perubahan —[

Pembangunan dan Pertumbuhan I. Perubahan kenaikan gaji melalui
evolusi spesifik dan umum

2. Perubahan melalui wawasan dari
terapi organisasi

3. Perubahan melalui promosi asimilasi
dalam kebudayaan

Tengah/ Separuh Perjalanan 4. Perubahan melalui promosi sistematis
dari sub kebudayaan yang diseleksi

5. Perubahan yang direncanakan melalui
proyek pembangunan organisasi dan
kreasi struktur pembelajaran paralel.

6. Peleburan dan perubahan melalui
bujukan teknologi

Kedewasaan dan kemunduran 7. Perubahan melalui infusi paling luar
8. Peleburan melaui skandal dan ledakan
mitos.

9. Peleburan melalui perubahan haluan,

10. Perubahan  melalui  persuasi  yang
memaksa.

11. perusakan dan kelahiran kembali.

B. Kajian Kepustakaan Penelitian Tentang PITI

Penelitiangiyang s berkenaarib denganc ietnbiagainislamid Tiotighoasayang
didirikan oleh mayoritas etnis Tionghoa pernah dibahas dari beberapa bidang
keilmuan. Dalarn bidang dakwah, Hanifah mengemukakan bahwa Pembina Iman
Tauhid Islam (PITI) yang dahulu dikenal dengan Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia merupakan organisasi sosia! yang mempunyai misi khusus berdakwah
di kalangan etnik Tionghoa. Dalam hal ini Hanifah tidak membahas akan proses

organisasi di PITI bahkan lebih menekankan pada proses dakwah.?’

?7 Hanifah, “Dakwah Warga Tionghoa (Kajian Tentang Aktivias dan metode Dakwah
PITI kodya Sby), Skripsi (Surabaya: Fakultas Dakwah KPI, 2001) :
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Dalam aspek pendidikan, Rahma mengemukakan bahwa Persatuan Iman
Tauhid Islam yang menampung orang-orang Islam Tionghoa dalam proses
pembelajaran Pcndidikan Agama Islam dengan mengukur keimanan para muallaf
Tionghoa. Sifat kecksklusivan itu ditunjukkan akan adanya proscs pengukuran
diri dalam pendalaman ajaran Islam. 2

Dalam aspck manajcmen yang tinjauannya pada keorganisasian lembaga
dakwah juga pemah dilakukan olch Muhaiminah yang membahas tentang proses
manajemen organisasi PITI dalam merckrut anggota baru, %’ sedangkan pada
fokus budaya organisasi masih dapat dikatakan Jarang dilakukan oleh peneliti-
pencliti khususnya di PITI yaitu lingkungan atau wadah yang menaungi orang-
orang ctnik Tionghoa. Namun dalam penclitian kali ini pada bab-bab sclanjutnya
akan dibahas adanya budaya organisasi dalam tinjauannya pada bidang
manajemen organisasi, tentang proses perubahan Persatuan 'slam Tionghoa

indonesia menjadi Pembina Iman Tauhid Islam.

28 Rahma, “Faktor-faktor Self Disclosure (Pengukuran Diri) Terhadap Pendidikan Agama
Islam Pada Kalangan Muallaf Tionghoa di PITI Surabaya™, Skripsi (Surabaya: Fakultas Tarbiyah
PAIL,2000)

# Muhaiminah, “Manajemen Organisasi PIT] (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia)
Dalam Rekrutmen Anggota Baru Di Kodya Surabaya, Skripsi, (Surabaya: Fakultas Dakwah MD,
2001)



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendckatan dan Jenis Penclitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, karena data yang digali bukan angka,
melainkan fenomena sosial yang terdeskripsikan. Adapun jenis pendekatan yang
dipilih adalah penclaahan kepada satu kasus yang dilakukan secara intensif,
mendalam, mendetail dan koxrlpr011011sif3° Studi kasus ini dilakukan terhadap
kelompok atau organisasi yang terfokus pada organisasi kelompok orang Islam
Tionghoa yang dikenal oleh Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Surabaya.
Karena PITI adalah lembaga dakwah yang owalnya lebih didominasi golongan
ctnis Tionghoa Islam dan bahkan sekarang lebih cenderung pada lembaga dakwah
yang sifatnya umum dan berubah nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam.
B. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah seluruh pengurus Korwil (Koordinator
Wilayah) PITI Jawa Timur, mulai dari Ketua Korwil PITI Jawa Timur sampai

pengurus harian Korwil PITI Jawa Timur.

*® Sanapiah Faisal; Formar-format Penelitian Sosial. Dasar-dasar dan Aplikasi; (Jakarta:
Rajawali, 1992), 22.

26
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C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah dari pengurus organisasi PITI

sebagai key informan HS. Willy Pangestu, yang selanjutnya menunjuk pengurus

lainnya untuk diwawancarai oleh peneliti seperti, H. Moch Ghozali, Wantono

Gono Putro, Spd,

D. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih tahapan-tahapan penélitian seperti

yang dikemukakan oleh Kirk dan Miller’' pada penelitian kualitatif. Proses

penelitian dilakukan dalam empat tahapan, yaitu:

1. Invensi, peneliti terjun ke lapangan dengan wawancara yang sebelumnya
peneliti siapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan dengan cara
menemui pengurus PITI di Kantornya dengan duduk berhadap-hadapan.
Data tersebut di catat dan dirckam kemudian di tulis kembali berdasarkan
tabulasi dan identifikasi data. Scdangka observasi, pencliti mengamati dari
kondisi kantor, ikut pada program kegiatannya dan mzlakukan interaksi
dengan pengurus' yang lain‘dan anggota.

2. Discovery (temuan), yaitu dalam proses ini peneliti temukan akan proses
perubahan anggota, perubahan nama organisasi, perubahan kepengurusan
gejala perilaku baik pengurus dan anggota, keterbukaan lokasi Gedung
dengan masyarakat.

3. Interpretation, yaitu pembahasan hasil temuan dilapangan dengan teori-

teori yang relevan, sehingga terjadi dialektika antara realitas dan idealitas.

' Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 85



28

Dalam pembahasan ini, peneliti memiliki peluang untuk melakukan
interpretasi secara penuh sekaligus memberikan altemati»f solusi atas
masalah yang mengemuka.

Eksplanation, yaitu tahap penarikan kesimpulan dan pemberian gagasan-
gagasan untuk kebaikan hasil penelitian. Kesimpulan dan gagasan adalah
hasil akhir dari temuan penelitian yang digambarkan dalam implikasi-

implikasi teoritis yang dihasilkan.

E. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang

diteliti atau yang dibahas, maka digunakan beberapa teknik yaitii:

1.

Tehnik Wawancara

Dalam penelitian ini data yang dapat diperoleh adalah data primer yang
meliputi proses perubahan keanggotaan, kerangka referensi, perspektif
waktu dan keseimbangan organisasi. Sedangkan data sekunder meliputi
sejarah berdirinya PITI dan struktur organisasi dan jajaran personalia.
Tehnik Observasi

Data observasi penelitian ini meliputi data primer terdiri dari pengamatan
tentang perubahan keanggotaan. S-dangkan data sekunder tentang
hubungan interaksi pelaku organisasi PITI, yaitu antara pengurus
keturunan Tionghoa dengan orang pribumi dan antara anggota keturunan
Tionghoa dengan anggota pribumi, kondisi bangunan kantor dan masjid
PITI Surabaya serta komunikasi antar pengurus dengan pengurus dan

pengurus dengan anggota.
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Tehnik Dokumentasi

Data yang diperolch dari dokumentasi dalam penelitian ini adalah data
sckunder. _yang mencrangkan . sciarah, berdirinya, - susunan, personalia
pengurus  Korwil  PITI Jawa Timur, struktur organisasi PITI,
perkembangan AD/ART PITI, daflar alamat DPD sc-Jawa Timur, program
kerja dan realisasinya.

Tabel berikut ini adalah tcknik pengambilan data yang digali dengan

beberapa instrumer di atas dani beberapa sumber data.

NO JENIS DATA TPD SUMBER DATA
l. | Sejarah perubahan anggota Persatuan Pengurus  Korwil
Islam Tionghoa Inndonesia menjadi | W+ O | PITI Jawa Timur
Pembina Iman Tauhid Islam.

2. | Perubahan Kerangka Referensi W Pengurus  Korwil
PITI Jawa Timur

3. | Perubahan Perspektif Waktu w Pengurus  Korwil
PITI Jawa Timur

4. | Keseimbangan Organisasi PITI w Pengurus  Korwil
PITI Jawa Timur

5 Sejarah Berdirinya PITI W+D | Pengurus  Korwil
PITI Jawa Timur,
Arsip

6., | Program kerja D Arsip, PIT1  Berupa
Majalah Komunitas

7. | Susunan Pengurus PITI W Pengurus  Korwil
PITI Jawa Timur

8. | Struktur Organisasi W +D | Arsip PITI

9. | Draft AD/ART D Arsip PITI

10. | Kondisi Kantor 0 Peneliti di lokasi

Keterangan:

W = wawancara
O = observasi

D = dokumentasi
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F. Teknik Analisa Data

Agar data dapat digali terarah dan Icbih mendalam, penclitian ini
mengsunakan. tcknik taksonomik, yaitu menguraikan domain yang terfokus dan
memilahnya menjadi beberapa sub-sub domain serta bagian-bagian khusus yang
lebih terinci.” Setclah data terkumpul, teknik deskriptif —induktif diterapkan
dalam analisa data penclitian ini. Teknik analisis deskriptif-induktif merupakan
upaya menjelaskan rangkaian data di lapangan secara sistematis dan utuh,
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum. Peneliti menyertakan

Skema Aplikasi Taksonomil. dalam Data.

2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2003), hal 90
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SKEMA : APLIKASI TAKSONOMIK DALAM DATA
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN: PITI

A. Scjarah Perkembangan PITI

- Pembina Iman Tauhid Islam (PITI) berdiri diawali dengan berdirinya PIT
(Persatuan Islam Tionghoa) di Jakarta pada tahun 1953. Usaha ini dirintis oleh
H. Abdul Hamid Soei Ngo Sck dan kawan-kawan. Maksud didirikannya PIT ini
adalah sebagai wadah organisasi bagi kalangan Muslim Tionghoa. Sebagai ketua
umum pertama adalah A. Hamid Hin Intek.

Pada tahun 1961, terjadi pergantian kepengurusan PIT, kali ini sebagai
ketua umum adalah Bapak Lim Seng Lian. Pada perkembangan selanjutnya ada
taweran dari organisasi muslim Tionghoa lainnya yakni dari PTM (Persatuan
Muslim Tionghoa) yang didirikan oleh Kho Tjing dan beberapa sahabatnya di
Medan, untuk menggabungkan PIT dan PTM menjadi suatu organisasi yang
bersifat nasional. Kemudian setelah melalui musyawarah dan pertimbangan
organisasi, tawaran ini kemudian dipositifkan dengan langkah membentuk
organisasi gabungan yang bernama PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia)
pada tanggal 14 April 1961, dengan ketua umum Bapak H. Abdul Karim Oey
Tjing Him dan sekjennya Kho Hoan Tin, serta penasehatnya adalah H. M. Isa
Idris.

Dalam sejerahnya Persatuan Islam Tionghoa Indonesia banyak mendapat
tanggapan dari masyarakat baik yang bersifat positif maupun negatif. Hal-hal

positif dapatlah diharapkan Islam bisa berkembang dan tersiar di kalangan

32
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Tionghoa, disampig hal yang ncgatif scrta suara sumbang yang mengatakan,
mengapa harus diembel-cmbeli dengan Tionghoa. Padahal agama Islam tidak
membedakan bangsa dan turunan diantara jenis manusia. Apa _tidak dikuatirkan
pada suatu saat nanti akan muncul organisasi yairg scjenis dengan embel-embel
kesukuan dan kedaerahan masing-masing? Apa Islam bugis, batak dan
scbagainya.

Maka atas dasar pertimbangan dan cita-cita Indonesia yang luhur serta
wawasan Nusintara di bawah naungan Bhincka Tunggal Ika serta kebijakan
pemerintah dalam mempercepat proses “asimilasi” bangsa terhadap warga Negara
Indonesia keturunan yang dapat menjurus kearah eklusivisme PITI (Persatuan
Islam  Tioghoa Indonesia) akhimya dibubarkan, dengan alasan identitas
organisasinya terlalu berbau ras. Secara resmi PITI dibubarkan pada tanggal
5 Desember 1972 melalui musyawarah pengurus yang dituangkan dalam surat
keputusan DPP PITI Nomor: 101/PP/Pb./1972 yang ditujukan kepada Kejaksaan
Agung RI.

Hasil keputusan-musyawarah tersebut dicantiumkars dalam butir-biti:

1. Membubarkan organisasi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia termasuk
segenap wilayah dan cabang-cabangnya.
2. Mempertanggungjawabkan segala sesuatunya kepada eksanggota

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. (Dokumen Pembina Iman Tauhid

Islam (PITT}.

Namun walaupun PIT] (Persatuan Islam Tionghoa Indoesia) telah

dibubarkan, keberadaan organisasi Islam ini tetap dibutuhkar sebagai sarana
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untuk mempersatukan bangsa dan umat Islam pada khususnya. Maka kemudian
sejak tanggal 14 Desember 1972 dibentuklah Pembina Iman Tauhid Islam (PITI)
vang. lebih . tepat. dengan alam  pembangunan Indonesia Hal.ini kemudian
diberitahukan kepada pemerintah RI pada tanggal 15 Desember 1972.

Kebijaksanaan pimpinan pusat PITI pada waktu itu tampak benar bisa
memahami maksud dan jiwa kebijaksanan pemerintah RI, seperti tertuang dalam
GBHN dan surat menteri Agama Rl (waktu itu dijabat olch A. Mukti Ali)
tertanggal 5 Juli 1972 No. MA/244/1972 kepada pimpinan pusat PITI yang
menyatakan bahwa kebijaksanaan pemerintah untuk mempercepat proses
asimilasi atau pembaruan terhadap WNI keturunan Tionghoa menghendaki
peniadaan segala usaha yang dapat menjurus kearah eksklusivisme.

Dalam perkembangannya, PITI telah beberapa kali mengalami pergantian
kepengurusan dalam tubuh organisasinya. Dari periode Herman Santoso, H. Isa
[dvis, H. Yunus Yahya, sampai periode Drs. H. Satibi Darwis sampai sekarang.

Setelah berdiri 24 tahun, PITI kemudian berhasil menyelenggarakan
MUNAS di Cibubur Jakarta (19-20 Desember 1987) dengan dihadini oleh Menko
Kesra H. Alamsyah Ratu Prawiranegara, dengan peserta dari 21 propinsi dan 27
daerch tingkat Il dari seluruh Indonesia. Dalam MUNAS tersebut berhasil
mengambil beberapa keputusan:

1 Bidang Keorganisasian
2. Bidang Program

3. Bidang Kepengurusan
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Munas I ini menitikberatkan pada dua masalah pokok yaitu konsolidasi
organisasi dan dakwah Islam. Ini merupakan jawaban tepat terhadap situasi dan
kondisi PIT1 pada masa terschut dan masa vang akan datang.

Dalam mclaksanakan program organisasinya Korwil PITI melakukan
konsolidasi organisasinya sccara intecrn ataupun ckstern. Program intern adalah
dengan penertiban dan per binan aparatur organisasi PITI secara vertikal, mulai
dari DPP, Korwil, DPD dan DPC di seluruh Indonesia. Hasil kinerja ini mulai
tampak dengan terbentuknya beberapa Korwil dan DPC baru, sesuai dengan
periodenya masing-masing.

Adapun program konsolidasi ekstern Korwil PITI adalah dengan membina
hubungan baik dengan pemcrintah sebagai pembina organisasi kemasyarakatan
dan mitra dalam pembangunan bangsa dan Negara RI.

Kemudian dengan organisasi dan institusi lainnya yang mempunyai visi
dan misi yang sama, seperti NU dan Muhammadiyah. Dalam institusi Majelis
Ulama Indonesia (MUI), PITI menjadi'anggota pleno dan aktif berpatrtisipasi
dalam 'setiap kegiatan MUI.

Kiprah PITI tidak hany: sebatas lintas nasional saja, namun juga mulai
menapaki iklim globalisasi, yakni dalam forum internasional. Ada tiga events
penting Internasional yang pernah melibatkan PITI dalam pelaksanaannya, yakni
PITI diteiima s=bagai anggota penuh (Full member) RISEAP (Regional Islamic
Dakwah Council of South East Asian and Pasific) yang berpusat di Kuala
Lumpur, Malaysia. PITI juga pemah diundang dalam Internatinal Conference on

Islarnic Dakwah in South East, Culture and Human Dimensions yang diadakan
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oleh Organization of Islamic Conference and Interational Islamic University, pada
tanggal 15-17 Februari 1993 di Kuala Lumpur Malaysia. PITI juga pemah
mendapat undanganApada perayaan ulang tahun ke 587 penjelajahan Laksamana
H. Muhammad Cheng Hoo ke negara-negara Asia Afrika dan menghadiri
Economic and Trade di Kota Kunig, Propinsi Yunan Tiongkok.

Kemudian di Jawa Timur, telah dibentuk DPW PITI Jawa Timur yakni
pada tenggal 9 Maret 1988 yang berkedudukan di Surabaya. k epengurusan DPW
PITI Jatim dikukuhkan oleh pimpinan DPP PITI di Jakarta dengan Nomor SK.
05/Sk/DPP/111/1988 dengan ketua umum pertama adalah HM Yusuf Bambang
Sujanto untuk masa bakti 1988-1994.

Sebagai tindak lanjut pengembangan organisasi, maka kemudian langkah
awal DPW PITI Jatim adalah megadakan pembentukan cabang-cabang. Diantara
cabang-cabang yang mulai dibentuk adalah DPC Kodya Surabaya. Terbentuknya
DPC Surabaya adalah atas prakarsa beberapa tokoh aktifis muslim Tionghoa
diantaranya H. Suselo Andy, Fuad Soleh, Ali Zeman, Irene Ali, Agung Lukmanto
SH; «dam H.idSyaukani «Ong.c Kemudian- sebaga Kettias-DPC PITI Sirabaya,
diangkatlah H. Suselo Andy dengan dibantu oleh Ali Zeman, Irene Ali, Agus
Lukmanto, Fuad Soleh dan Ust. A. Syaukani Ong. Kepengurusan ini dilantik oleh
DPW Jatim di Gedung Wanita JI. Kali Bokor Surabaya pada awal 1989 dan
sebagai kantor sekretariat mereka menyewa sebuah rumah di kampung Seng, *

Selanjutnya setelah masa bakti l:epengurusan DPC PITI Surabaya periode

1989-1991 habis, maka segera diadakan musyawarah untuk pembentukan

* Dokumen Koordinator Wilavah (Korwil) PITI Jawa Timur.
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fungsionaris baru. Dan scbagai hasil musyawarah anggota terscbut maka
terbentukkah kepengurusan untuk periode selanjutnya (1991-1993) dengan ketua
11, Abdurrahman, Tien, dibantu Ali Zeman, Irenc Al st A. Syaukani Ongcdédn
yang lainnya.

H. Abdurrahman Tjen kemudian non aktif karena faktor kesibukan, dan
discpakati scbagai pengganti ketua DPC PITI Surabaya yang sempat fakum
adalih  Ust. A Syaukani Ong. Kepegurusan  DPC - Surabaya  ini terus
berkesinambungan dari satu periode ke periode yang lain, hingga periode 2000-
2002 yang kepegurusannya diketuai oleh H. Fuad Sholch.

Dalam )>erjalanan scjarahnya sampai sckarang PITI mclaksanakan dua kali
Munas (Musyawarah Nasional). Scjak Munas yang pertama, PITI mengalami
kefakuman kepengurusaan di jajaran Dewan Pimpinan Pusat (DPP) hingga
periode tahun 2000. Pada Munas yang kedua tahun 2000, kepengurusan DPP di
pegang oleh scorang warga Tionghoa dengan status dirinya sebagai pengusaha
kayu yang bemama H.M. Jos Sutomo.

Darr- dengar - berjalaniya ‘waktu' ‘pula, “tidak “téretakkan pula disamping
kepengurusan sering berganti pengurus baik di tingkat DPP, KORWIL, DPD
bahkan Cabang di setiap periode, maka perkembangan Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga PITI juga scirama dengan perjalanan  pengurus.
Perubahan dan perkembangan AD/ART akan di lampirkan selanjutnya.

Dari hasil Munas II, dirubahnya Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
menjadi Koordinasi Wilayah (Korwil). Perubahan ini terjadi dikarenakan pada

waktu Munas kondisi negara pada saat itu lagi dalam bahasan Otonomi Daerah.
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Ketika Munas berlangsung niatan dari pengurus PITI Indonesia ingin membahas
otonomi daerah dalam tinjauan negara Indonesia. Karena PITI memiliki power
yang kuat maka DPW_ berganti; nama, menjadi  Koerdinator Wilayah yang
wewenangnya mengkoordinir pimpinan-pimpinan daerah-daerah.*

B. Organisasi dan Kepengurusan PITI

Pembina Iman Tauhid Islam adalah sebuah organisasi yang bersifat islami
mandiri dengan tidak berafiliasi terhadap organisasi politik manapun dengan
berasaskan Islam. Adapun kagiatan-kegiatan PITI secara garis besar:

1. Memberikan bimbingan ajaran agama Islam bagi anggotanya.

2. Menyampaikan ajaran Islam denga p :nuh kasih sayang kepada umat manusia.

3. Mengadakan hubungan serta kerja sama dengan organisasi Islam lain untuk
bersama-sama mew judkan Ukhuwah Islamiyah.

4. Mendorong dan meggalakkan usaha di bidang Pendidikan, sosial, ekonomi,
budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi yang membawa manfaat bagi umat
manusia.

Keorganisasian PITI wilayah Jawa Timur adalah mengacu pada organisasi
pusat, tingkat pusat yakni DPP (Dewan Pimpinan Pusat) sesuai dengan Anggaran
Dasar PITI, BAB V mengenai struktur organisasi PITI pada pasal 12 ayat (1)
disebutkan bahwa Pengurus PITI disusun secara berjenjang dari tingkat Pusat
sampai ke Cabang. Daerah Tingkat I, Daerah Tingkat I, dan Tingkat Kecamatan.

Keanggotaan PITI sebagimana tercantum dalam Anggaran Dasar PITI*’,

yaitu:

3 Hasil wawancara dengan Bapak Wantono Gono Putro, Spd (Pengurus Korwil PITI
Surabaya), tanggal 13 Januari 2005, di kantor Korwil PITI Surabaya.
* Dokumentasi Anggaran Dasar (AD) PITI, periode 2001-2004
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I. Anggota PITI adalah Wa ga Ncgara Republik Indonesia yang beragama Islam,
2. Pembina Iman Tauhid Islam mempunyai 3 (tiga) jenis macam keanggotaan,
yaitu:
a. Anggota Biasa, anggota yang mengajukan diri kepada pengurus PITI
terdckat dari tempat tinggal calon anggota tersebut.
b. Anggota Luar Biasa, yaitu status anggota yang berwarga dari negara asing
yang beragama Islam.
c. Anggota Kehormatan, anggota yang diberikan kepada tokoh atau pemuka
masyarakat yang menaruh perhatian dan berjasa dalam pengembangan

PITI. |
3. Syarat-syarat Menjadi Anggota PITI diperlukan hal-hal seba;:ai berikut:

a. Mcenandatangani dan menyampaikan surat permohonan menjadi anggota
kepada pengurus PITI terdekat dari tempat kediaman yang bersangkutan.

b. Mengetahui ketentuan-ketentuan dalam AD/ART PITI

¢. Pengesahan keanggotaan dilakukan oleh Pengurus Daerah.

Dalar’ hal 'ini""keariggotaan PITT adaiah “terbuka untuk seluruh warga
negara Indonesia yang beragama islam tanpa memandang etisitas. Artinya PITI
bukan organisasi perkumpulan orang-orang Tionghoa, dan etnis yang lainpun
berhak terhadap PITI dengan latar belakang } e-Islamannya. Paradigma selama ini
muncul di masyarakat, bahwa PITI adalah organisasi orang-orangTioghoa adalah

tidak benar sama sekali, mengingat keanggotaan PITI yang terbuka.
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C. Susunan Pengurus Korwil PITI Jawa Timur

Sesuai dengan Anggaran Dasar PITI, mekanisme pemilihan dan penetapan
pengurus Koordinator Wilayah pada tingkat propinsi adalah dengan mekanisme
Mus:-awarah Koordinator Wilayah (Muskorwil), yang diadakan dalam waktu 4
(empat) tahun sekali dan diselenggarakan oleh koordinator wilayah Jawa Timur,
dan béberapa kali mengalami pergantian struktur kepengurusan sesuai dengan
periodenya mesing-masnig terhitung dari pertama kalinya sejak Periode 1987-
1994 yang diketuai oleh F MY Bambang Sujanto, periode 1994-1998 diketuai
oleh H. Abdul Chalim MZ, periode 1998-2001 Korwil diketuai oleh H. Trisno
Adi Tantiono dan pada periode kali ini kepengurusan Korwil di ketuai oleh H.
Mohammad Ghozali. Wewenang dari Koordinator Wilayah Jawa Timur adalah
mengkoordinir Dewan Pimpinan Daerah yang ada di Jawa Timur.

Adapun susunan struktur Kepengurusan Korwil PITI Surabaya dapat
dilihat pada bagan (terlampir).
D. Bentuk-bentuk Musyawarah PITI

Adapun bentuk-bentuk-musyawarah di jajaran pengurus PITE antaratain:

1. Bentuk mus&awarah pada tingkat Pusat terdiri atas Muktamar Nasional
(Muknas), Rapat Pimpinan Nasional (Rapimnas), Rajat Kerja Nasional
(Rakernas).
2. Bentuk Musyawarah pada tingkat wilayah terdiri atas Musyawarah

Koordinator Wilayah (Muskorwil), dan Rapat Kerja Korwil (Rakerkorwil).



41

3. Bentuk Musyawarah pada tingkat daerah terdiri atas Musyawarah Daerah

(Musda), Rapat Pimpinan Daerah (Rapimda), dan Rapat Kerja Daerah

(Rakerda).

4. Bentuk Musyawarah pada tingkat cabang terdiri atas Musyawarah Cabang

(Muscab), dan Rapat Kerja Cabang (Rakercab).

E. Program Kerja Korwil PITI Jawa Timur

Program Kerja Korwil PITI Jawa Timur secara ganis besar dikelompokkan

men,adi tiga (3) yaitu, meliputi:

a. Bidang Keorganisasian

1.

2.

Konsolidasi Organisasi
Pendataan anggota

Pembuatan KTA

Fenyegaran Kepengurusan DPD

Pembentukan DPD baru

b. Bidang Pendidikan dan Dakwah

2.

MelaksanakaniPengajian Akbard PHBI

Bekerja sama dengan lembaga pendidikan yang dimiliki TK dan
Playgroup Istana Balita untuk mengadakan lomba-lomba.
Mengikuti berbagai seminar dan lokakarya yang menyangkut
Pendidikan dan Keorganisasian

Menerbitkan Bulletin “Komunitas”
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Bidang Kesra

I. Bekerja sama dengan lembaga lain dalam Bantuan Bencana Alam
2. Penya_tluran Beras dari Taiwan

3. Pembagian Zakat Fitrah

4. Pembagian Daging Qurba



BABYV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data
I. Perubahan Keanggotaan Kelompok PITI dan Perubahan Nama PITL
PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) yang berdiri sejak tahun 1961
yang diketuai oleh H. Abdul Karim Oei bertujuan untuk menampung dan
mewadahi umat Muslim Tionghoa. Gagasan itu muncul karena semakin
banyaknya etnis muslim Tionghoa di Indonesia yang tergabung dalam PIT dan
PTM maka ide langsung dibentuk untuk membuat wadah atau organisasi PITI
yaitu Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Disamping gagasan diatas, PITI
muncul untuk memperdalam ajaran Islam bagi etnis tionghoa, karena banyak etnis
Tionghoa yang memeluk agama Islam. Hal ini yang mendorong pendiri untuk
membuat kelompok sendiri. Tujuan munculnya PITI untuk mempertemukan umat
muslim Tionghoa untuk menjalin ukhuwah islamiyah yang kuat antar mereka.
Schingga PITI mengambil largkah awal dengan memberi pemahaman dan
memperdalam makna dari Dinul Islam diantara anggota PITI saat itu, karena
orang Tionghoa yang baru masuk Islam dikatakan scorang muallaf yaitu orang
yang mas:h lemah agidahnya dan perlu adanya bimbingan dan arahan aqidahnya.
Keanggotaan PITI kala itu sesuai dengan AD/ART pada tahun 1963,
terdiri dari warga negara Indonesia keturunan Tionghoa (anggota biasa), dan

anggota penyantun warga negara Indonesia yang beragama Islam sedangkan

*¢ Dokumentasi AD PITI, Perkembangan Auggaran Dasar PITI
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anggota luar biasa, bukan warga ncgara Indoncsia yang beragama Islam. PITI
yang mewadahi muallaf Tionghoa dalam rangka sviar agama Islam di kalangan
warga Tionghoa tclah besar di negara Indonesia, dan kelompok anggota PITI saat
itu sangat minim  Kkarcna Tionghoa adalah kelompok yang minor (segi
kebangsaan) diatas minoritas kaum muslim Tionghoa. Anggota yang minim saat
itu pun tetap di lielola dan dibina di bawah PITI sendiri dengan proses manajemen
orgé.lisasi yang ada saat itu demi tercapainya maksud dan tujuan PITI Y

Keberadaan PITI sctelah besar di negara tercinta ini maka peme intah
Indonesia intervensi atau ikut andil dalam hal keanggotaan PITI yang lebih
dominan menampung orang-orang :tnis keturunan khususnya Tionghoa. Karena
organisasi ini incngarah pada organisasi kesukuan dan tidak scsuai dengan asas
Indoncsia yaitu Pancasila dan Bhincka Tunggal Ika, akhimya di bubarkan, dan
pemerintah mengusulkan untuk berubah nama kalau ingin PITI itu tetap ada.
Dengan sckian banyaknya ntervensi pemerintah Indonesia, akhimya PITI oleh
Pemerintah dirubah nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam. Kondisi
perubahan nama;RIT! tesjadi pada tahun 1972

Sebelum tahun 1972 PITI dapat di golongkan pada organisasi yang tetutup
(cksklusif), karena PITI adalah organisasi yang mewadahi orang-orang Muslim
Tionghoa yang status keturunan Tionghoa sendiri di negara Indonesia adalah

kelompok masyarakat dari warga negara asing bukan warga negara Indonesia asli,

1 Hasil wawancara dengan Bapak Wantono Gono Putro. Spd. Wakil Ketua 1 Bidang
Organiscsi Korwil PITI Jawa Timur Periode 2001-2004 tanggal 13 Januari 2005 di kantor PITI
Surabaya Sebelumnya juga pernah menjabat sebagai Wakil Ketua DPD Kabupaten Lamongan
Gerakan Karya Justisia Indonesia (GKJI) periode 1995-2000.

%% Hasil wawancara dengan Bapak H. Moch Ghorali, Ketua Korwil PIT] Jawa Timur
periode 2001-2004 di kantor PITI Surabaya, tanggal 14 Januari 2005
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karcna PITI juga masih mengutamakan orang Tionghoa untuk masuk Islam dan
berkumpul dengan orang-orang muslim lainnya di PITI sebagai wadahnya. Hal ini
nernah diungkapkan, pleh Pak Wantono, penpurus kKorwil Jawa Timur;bahwa.

.. PITI scbagai lcmbaga dakwah Islam punya misi untuk
incengislamkan masyarakat ctnis kcturunan Tionghoa dan juga
scbagai wadah berkumnpulnya masyarakat muslim Indonesia, yang
bertujuan untak penguatan aqidah dan memperdalam tauhid yang
masih dangkal..."™"

Kettka PITI berubah nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam,
peleburan organisasi pun tcrjadi pada PITI dan dengan sendirinya PITI secara
implementasinya istilah cksklusif tidak ada dan peleburan juga terjadi pada
anggota. Peleburan anggota itu disatukan pada anggota lama dan anggota baru.
Dan Pembina Iman Tauhid Islam tclah berorientasi untuk mewadahi orang-orang
muslim pribumi ikut bergabung di PITI scbagai organisasi sosial keagamaan.*’

Banyaknya muslim Tionghoa yang tidak tergabung di PITI, kebanyakan
masih takut dicap ncgatif olch sekclilingnya jika aktif beribadah dan berkumpul
bersama saudara sesama muslim, Bahkan nantinya discbut eksklusif atau
sebagainya. Padahal, agama bukan merupakan alat untuk memecah belah ikatan
persaudaraan sesama Tionghoa dan etnis lainnya. Justru PITI ingin menambah
jumlah saudaranya melalui perbedaan yang ada.

PITI sebagai organiasi sosial keagamaan cenderung terbuka pada

masyarakat luas. Saat ini PITI telah membuka kesempatan orang-orang muslim

pribumi disamping muslim Tionghoa untuk menjadi anggota. Dan tujuan awal

* Hasil wawancara Bapak Wantono di kantor wva Jum’at tanggal 14 Januari 2005
40 .
Ihid.
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kctika PITI berubah nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam bahwa organisasi
ini adalah wadah orang-orang muslim kcturunan Tionghoa dengan maksud untuk
Icbih membina dan mengarahkan para muallaf Tionghoa pada ajaran-ajaran Islam,

Meskipun PITI telah berganti wajah dengan  keterbukaannya kepada
masyarakat pribumi, akan tetapi dari segi budaya mereka tetap mempertahankan
budaya Icluhurnya, karcna itulah latar belakang PITI sendiri. Seperti yang
diungkapkan olch Bapak Willy Pangestu sclaku pengurus Koordinator Wilayah
(Korwil) Jawa Timur:

‘... PITl ttu sudah membuka lebar-lebar kepada orang-
orang jawa, madura untuk menjadi anggota, tapi PITI tak akan
pcrnah meningglkan budaya leluhur Tionghoa, karena itu adalah
roh PITI sendiri untuk mencapai maksud can tujuan dalam
penyebaran agama Islam khusunya di kalangin orang-orang
Tionghoa sendiri ..."™"'

Semenjak PITI lahir pada tanggal 14 April 1961 di Jakarta, PITI adalah
singkatan dari Pcrsatuan Islam Tionghoa, tctapi kemudian diubah menjadi
Persatuan Iman Tauhid Islam. Karena keluar instruksi dari pemerintah (14
Desember 1972) yang menekankan agar organisasi ini tidak berciri ctnis tertentu,
walaupun PITI tetap merupakan wadah berhimpunnya orang-orang Tionghoa
Muslim.

Kemudian PITI kembali menjadi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
yang ditetapkan dalam rapat pimpinan organisasi pada pertengahan Mei 2000.
Dengan demikian, dapat diartikan PITI saat ini kembali ke garis perjuangan

semula, yakni o1ganisasi yang tegas menyebut diri sebagai wadah berhimpunnya

orang-orang Tionghoa Muslim. Tujuannya adalah mengembangkan dakwah di

*T Hasil wawancara dengan Bapak Willy Pangestu tanggal 12 Januari 2005
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kalangan orang-orang Tionghoa, baik yang sudah muslim maupun yang belum.
Yang sudah muslim ditingkatkan pengetahuan dan pengamalan Islamnya, sedang
yang belum muslim diberi_penjelasan tantang Islam,

Namun dalam Muktamar tahun 2000 di Jakarta, terjadi perdebatan diantara
peserta mengenai kepanjangan PITI, apakah kembali kepada Persatuan Islam
Tionghoa Indoncesia ataukah Persatuan Iman Tauhid Islam. Sebagian peserta
muktatnar menghendaki kembali kepada Persatuan Islam Tionghoa Indonesia,
karena itulah nama organisasi ini sewaktu didirikan dan ingin kembali berkiprah
untuk komunitas Tionghoa muslim khususnya. Sebagian lainnya ingin
mempertahankan Persatuan Iman Tauhid Islam, karena organisasi ini harus
terbuka bagi scmua orang Islam, walaupun mengutamakan keturunan Tionghoa
muslim.

Untuk menyelesaikan perdebatan itu maka disepakati untuk untuk
menggunakan kedua kepanjangan itu bagi PITI, sehingga kepanjangannya
menjadi Pembina Iman Tauhid Islam d/h Persatuan Islam Tionghoa Indonesia.
Akhimya“para peseria’ muktamar sepakac bahwa PITT ‘mengutamakan Tionghoa
tetapi terbuka bagi pribumi muslim untuk terjalin kuat ukhuwah islamiyah
diantara orang muslim.

2. Kerangka Refereasi.

Jika berbicara ctnis Tionghoa yang memeluk agama islam maka akan
bersinggungan dengan organisasi yang menaungi umat Islam Tionghoa. Hal itu
terasa penting untuk menguatkan ukhuwah islamiyah diantara etnis Tionghoa

yang memeluk agama Islam.
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PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indoncsia) dalam pahamnya untuk
pengembangan organisasinya  kala itu relatif sempit karena anggota yang
tergabung di [ PET mimnm, dand banyak dari-kalangan mushim Tionghoai sendini.
Kegiatan yang tercipta saat itu bagaimana kclompok Tionghoa itu diakui olch
ncgara karcna status mercka masih scbagai warga negara asing.

Scsuai dengan kondisi saat itu usaha PITI sendiri ketika di arahkan pada
bentuk kreativitas kelompok hanya dalam koridor atau batas pcmahaman akan
ajaran Islam bagi anggota-anggotanya yang masih minim (kwantitas) dan kegiatan
pembinaan para Tionghoa, scperti pengajian dan ta’aruf’

Untuk mengetahui agar tujuan itu menjadi ada, perlu adanya langkah-
langkah yang ditempuh olch pengurus PITI sendiri schingga anggota tidak merasa
kering berada di PITI, dengan pengajian atau ccramah agama akan membuat
anggota nyaman di PITI. Hal ini diungkap oleh Pak Willy Pangestu:

(Y3

untuk mengaktifkan anggota-anggota PITI, mereka
cenderung lebih diarahkan pembinaannya ke model-model
kegiatan yang diadakan oleh DPD-DPD, karena Kerja Korwil
hanya mengkoordinasi wilayah-wilayah yang ada di Jawa Timur,
Seringnya anggota ikut di kegiatan akan mencoba sejauh mana
niatan untuk beramal dan pengetahuan terhadap ajiran Islam, karena
dengan kegiatan mercka dibina dan diarahkan. ..

Adapun program-program kegiatan yang dilaksankan oleh PITI baik di

tingkat Korwil ma ipun Dewan Pimpinan Daerah (DPD) antara lain:
a. Perayaan Maulid nabi Muhammad SAW di Masjid Muhammad Cheng
Hoo yarg dipenuh oleh jamaah dari berbagai kalangan. Mereka demgan

tekun menyimak untaian hikamh yang disampaikan oleh ustadz

*2 Hasil wawancara dengan Willy Pangestu di kantornya tanggal 12 Januari 2005
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penceramah. Dan dihadirt juga disana anggota-anggota PIT1 baik di
kalangan Tonghoa sendiri maupun kalangan pribumi.

b. Pada hari Jum’at tanggal 16 Januari 2004, Korwil PITI Jawa Timur
mengundang  mubaligh  Tiongkok untuk memberikan ceramah  dan
penycgaran rohani kepada jamaah baik anggota atau bukan anggota PITI,
hal ini Ailakukan untuk menguatkan agidah di kalngan anggota PITI
sendiri dan bagi anggota luar scbagar ajang promosi kepada mereka bahwa
ada mubaligh Tiongkok yang tclah banyak faham akan ajaran-ajaran
Islam. yang bertindak sclaku khatib dan Imam adalah Mr. Yusuf (Diek
Sick Feng) dari propinsi Hunan-RRC, dengan pencrjemah Bapak Burnadi
(ketua Ta’mir Masjid Cheng Hoo), lulusan Universitas Islam Madinah
yang ditempuh selama 7 tahun sedangkn Mr. Yusuf disamping seorang
pengusaha juga mengajar bahasa dan bahasa arab.

c. Pengajian dalam rangka perayaan Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad SAW
yang disampaikan oleh Drs. H. Alifuddin El Islamy (sim Song Thian) dari
Jakarta. Dihadiri oleh anggota dan undangan di halaman Masjid
Muhami rad Cheng Hoo.

Dari sekian banyaknya aktivitas yang di laksanakan oleh PITI akan
menambah adanya komunitas muslim anggota dari kalangan Tionghoa dan dari
kalangan pribumi untuk mengajak Icbih dalam pemahaman ajaran Islam.

Ketika PITI telah muncul dan juga anggota telah masuk kedalam
organisasi itu, PITI lebih nengutamakan anggota untuk memahamkan aqidah
mereka dengan membimbing anggotanya dalam melaksanakan amalan

islamiyahnya. Dan PITI juga menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang
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mengarah pada ncmbinaan potensi seperti tabligh, kursus-kursus, pertemuan dan
kunjungan-kunjungan serta pengajian khus snya.

Selain_kegiatan diatas, PIT! juga mendirikan, tempat-tempat ibadah dan
gedung pendidikan bagi anggota saat itu. Dan juga dalam proses penghidupan
bagi anggota yang tidak mampu PITI menyelenggarakan usaha Kesejahteraan
umuin seperti balai pengobatan yang dibawah pimpinan PITI secara langsung.

Hubungan dengan organisasi lain hanya sebatas pada organisasi sosial dan
organisasi partai Islam untuk menjadi rekan pembimbing dan arahan kepada cara
membina para muallaf Tionghoa. PITI saat itu menjalin hubungan dengan segenap
organisasi massa khususnya dengan Partai Islam dan organisasi-organisasi sosial
(dakwah) yang ada pada saat itu. Jalinan hubungan itu bermaksud untuk
memoimbing organisasi PITI sendiri ketika bertujuan untuk menguatkan aqidah
anggota-anggotanya dan dalam rangka juga kerjasama di bidang dakwah dan
pendidikan.

Berbed dengan saat ini, keberadaan PITI yang bersifat inklusif telah
mewujudkan adanya berbagai macam k'egiatan dan hubungan dengan organisasi
lainnya baik bersifat sosial maupun keégamaan. Dua organisasi besar yang ada di
Indonesia yaitu Nahdhatul Ulama dan Muhammdiyah, telah mewarnai jalinan
PITI dengan organisasi tersebut. Dan dalam kepengurusan sekarang dua
organisasi itu menjadi badan penasehat dan statusnya juga bisa dikatakan sebagai
anggota kehormatan di jajaran anggota PITI seluruhnya.

Kerjasama dengan organisasi lain adalah perilaku organisasi ketika dia

muncul sebagai organisasi kemasyarakatan. Gedung yang berlokasi di JI. Gading
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itu juga tclah terbuka untuk siapa saja, scperti lapangan basket, setiap hari rabu
pada malam hari lapangan basket itu di sewa atau digunakan olch club olah raga
vang tergabung: padaclub-club sepentii halryacclubiibasket dari Club, Mahamera
yang teruiri dari kelompok pemain di berbagai sekolah-sekolah negeri di
Surabaya.*’

Tidak hanya lapangan basket saja yang disewa oleh para masyarakat luar,
arca bulu tangkis pada Gedung serbagnua tingkat dua juga disewa dari berbagai
club olah raga, mereka memenuhi fasilitas yang ada di sekitar lokasi gedung
dengan memanfaatkan scbaik mungkin. 'Jondisi gedung Serbaguna setiap harinya
terbuka untuk siapa saja yang ingin datang ke sana, mulai dari kepentingan pribadi
dengan ingin melaksnaan shalat di Masjid Cheng Hoo sampai urusan yang
bersentuhan dengan organisais PITI sendiri dengan mendatangi pengurus PITI di
kantor PITI Surabaya.

Halnya PITI dia butuh organisasi lain untuh bisa mempertahankan hidup
dan sebagai pembina dan pembimbing bagi PITI, dalam proses untuk
memperdalam aqidah baik pengurus maupun anggota. Seperti bapak Ghozali
sampaikan:

“PITI adalah organisasi di bidang dakwah, ketika PITI
ingin memperdalam pengetahuan dan pemahaman akan ketauhid-
an, PITI butuh organisasi lain sebagai penasehat dan
pendampingan seperti halnya organisasi PW Nahdhatul Ulama dan
PW Muhammadiyah, PITI juga mengundang para penzurus
organisasi itu untuk ikut berpartisipasi di kegiatan PITI dan
misalkan PITI kurang dalam kegiatan yang lebih mengarah pada
pembinaan  muallaf, organisasi tadi membantu untuk

mengarahkannya. PI11 juga bekerjasama dengan Yayasan Al-Falah
dalam rangka untuk mendapatkan anggota baru dan dengan

“ Obesevasi, hari Rabu tanggal 19 Januari di Gedung Serbaguna PITI Surabaya.
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yayasan Al-Falah juga PITI mencoba mendelegasikan mubaligh
PITI untuk berceramah di sana atau di event kegiatan organisasi
lain.” ¥

Berdirinya PITI jelas merupakan scsuatu’ yang positif. Sebab, dengan
pendekatan etnik dalam kerangka dak-vah itu lebih efektif. Sebab sama-sama
Tionghoa jelas lebih mudah dipersatukan dalam satu visi dan misi. Sedangkan
kondisi individu'organi::asinya atau anggota PITI peranannya dalam dakwah dan
dalam bebagai bentuk tak diragukan lagi. Hal inilah yang dalam peranan
organisasi munculnya ide-ide dan kretivitas anggota dalam mewujudkan
organisasi untuk mencapai tujuan.

Menjadi hal biasa, ketika sebuah organisasi harus menjalankan fungsi-
fungsi manajemen Salah satu adalah proses evaluasi. Evaluasi dilakukan sebagai
alat ukur atau standart pengukuran sejauh mana kegiatan dan program berjalan
dengan efektif Jan efisien. Halnya juga PITI proses evaluasi berjalan, baik di
tingkatan DPD maupun di Korwil sendiri. Ketika peneliti menanyakan hal ini
pada Bapak Ghozali pengurus Korwil Jawa Timur di kantor saat itu ia menja vab:

“Ada..., proses evaluasi ada di tiap-tiap tingkatan
kepengurusan di daerah Jawa Timur, mereka mengevaluasi
perkembangan angguta. Sejauh mana keikutsertaan anggota pada
program-program PITI baik yang diadakan di DPD maupun oleh
yayasan. Dan sebesar apa interaksinya ketika kegiatan rutin. Dan
tak lupa juga pengukuran agidah mereka setelah sekian banyak

mengikuti pengajian, ta’aruf dengan sesama muslimnya.”*

Hal ini juga pernah disampaikan bahwa evaluasi dilakukan untuk
mengetahui perkembangan inggota yang telah bergabung dan perannya di PITI,
seperti pak Willy katakan:

:: Hasil wawancara dengan Bapak Ghozali di kantor tanggal 14 Januari 2005
Ibid
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“...proscs cvaluasi itu perlu ada, sampai saat ini dari sekian
rangkaian kegiatan anggota yang tclah bergabung dengan kami
memang masih sangat minim, dan kalangan Tionghoa misalnya,
anggota ini ketika ada acara di PITI dia tidak lupa membawa
rekannya untuk ikut, acara di PITI walaupun dia. merasa dari
kclompok agama lain. Karena niat orang itu mau berdakwah dan
mau mengisiamkan saudara di kalngannya sendiri maka anggota
ini telah menjalankan misi dari PITI sesuai dengan maksud dan
tujuan PITI. Dari fenomena ini saja evaluasi tuk anggota muncul
dan bahkan dapat dikatakan anggota yang telah menjalankan
syariat agama dan AD/ART PITI...” *

Target adalah tujuan akhir adanya evaluasi, adapun target dari PITI sendiri
ketika adanya kegiatan yang telah dilaksanakan, Pak Ghozali menjawab:

“Untuk mencapai target disini sangat kecil... ..... 7

“...dan ketika PITI ingin mengumpulkan orang-orang
muslimTionghoa banyak kendala terutama kendala pada mereka
sendiri. Sebenarnya masyarakat Tionghoa itu banyak, dan mereka
tau kalo ada organisasi yang menaungi orang-orang Tionghoa,
apalagi mercka juga seorang muslim. Mereka susah untuk diajak
berorganisasi dan bahkan tidak mau bergabung dengan yang
namanya organisasi-organisasian terutama PITI. Mereka trauma
berorganisasi karena PITI punya latar belakang sejarahnya yang
buruk dengan pengkaliman PITI adalah organisasi yang sifatnya
eksklusif dan mereka lebih banyak menekuni di bidang usaha.” *

Peran kantor PITI yang berlokasi di JIn. Gading No. 2 Surabaya, sebagai
sarana para pengurus PITI. Pengurus PITI yang ada di lokasi itu terdiri dari
Pengurus PITI tingkat Wilayah (Korwil PITI Jawa Timur) sampai tingkat Daerah
(DPD PITI Surabaya). Kantor kedua pengurus ini berkumpul jadi satu dengan
berbeda ruangan antara Korwil dan DPD. Dengan bersatunya kantor ini membuat
roda manajemen PITI berjalan dengan baik dan lancar. Dan bahkan hubungan

antara keduanya terjalin baik untuk mencapai tujuan organisasi PITI sendiri.

* Hasil wawancara dengan Bapak Willy Pangestu di kantor PITI Surabaya, tanggal 12
Januari 2005

*7 Hasil wawancara dengan Bapak Ghozali di kantor PITI Surabay: , tanggal 14 Januari
2005
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Sirkulas: kedua kantor ini sangat berbeda dengan kondisi kantor yang lain.
Kantor PITI terbuka sckali kepada siapa saju yang ingin mencari informasi baik
tentang organisasi PITI scndiri, atau untuk mencari informasi yang berkenasn
dengan institusi PITI sendiri sebagai organisasi yang bergerak di bidang dakwah
dan pendidikan. Akan tetapi sebelum m~masuki ruangan para tamu di wajibkan
untuk melapor terlebih dahulu kepada : atpam akan keperluan ke sana dan ingin
menemui siapa. Karena itu peraturan yang ada di PITI saat ini. **

3. Perspektif Waktu

Dahulu PITI lebih fokus pada adanya menciptakan sebuah organisasi
[slam dalam pembangunan Negara Indonesia. Karena banyaknya hambatan dari
pemerintah atas keberadaan organisasi yang mengarah pada kesukuan, maka
tujuan jangka panjang itu punah. Maksud tujuan jangka panjang ini sama halnya
dulu ketika Laksainana Cheng Hoo datang ke Indonesia untuk menyatukan orang-
oranq Islam Tionghoa dan bersama-sama membangun negara Indonesia.*’

Sekarang, Pembina Iman Tauhid Islam lebih memprioritaskan masa
sekarang kurena“anggota yang ada’telah’ banyak baik 'dari kalarigan Tionghoa
maupun pribumi sendiri, untuk dapat aktif di segala kegiatan demi membina dan
melaksanakan amaliyah dalam kehidupan yang islami. Sejarah Laksamana Cheng
Hoo adalah sebagai motivasi untuk penyebaran agama Islam di Indonesia tanpa
memandang rasial dan etnik. Karena tujuan utamanya adalah untuk membentuk
kepribadian seseorang yang islami dan tergambar sebagai sosok Ayang taat dan
tunduk pada ajaran dan larangan Allah SWT.

*% Observasi peneliti selama meneliti di PITI Surabaya
“® Hasil wawancara dengan Bapak HS. Willy Pangestu, sekretaris Korwil PITI Jawa
Timur periode 2001-2004, tanggal 13 Januari 2005 di kantor Korwil PITI Surabaya.
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Seperti yang telah diamati oleh pencliti, ada pengurus DPD PITI Surabaya
ketika berinteraksi dengan anggotanya sesama Tionghoanya mereka memakai
dialek bahasa Tionghoa (mandarin), mereka dengan lancamya berbicara, bahkan
kepada anak kecil yang pada saat itu bersama bapaknya (anggota PITI) diajak
berkomunikasi dengan dialek tersebut.*

| Pembina Iman Tauhid Islam kali ini dengan berpedoman pada masa lalu
ketika Muhammad Cheng Hoo dulu mencoba untuk menyebarkan Islam di
Kalangan Tionghoa. Semangat Cheng Hoo itulah yang menjadi motivasi untuk
PITI kali ini, sebab PITI ada karena perjalanan masa lalu, visi misi itulah yang
jadi pegangan atau pedoman bagi PITI masa ini. Hal ini disampaikan dalam
pernyvataan bapak Ghozali:

“... ya semangat Cheng Hoo masih menjadi nafas dan roh
bagi PITI sendiri. Sebab sejarah tidak akan pernah hilang bagi
sebuah organisasi yang punya masa lalu apalagi PITI..””

4. Kesein.bangan Organisasi

PITI sebagai organisasi sosial yang condong pada pengeloalaan manusia,
dahulu'““dengan'®' berkumpulitya ©'katimi® - musli®' ' Tionghoa' © di°'"'PITI° febih
mengedepankan adanya kestabilan negara yang condong meredakan timbulnya
perpecahan antar etnis, baik itu Tionghoa, jawa, madura dan etnis lainnya. PITI
saat itu lebih aman dan bertahan walaupun hanya beberapa tahun sebelum di
bubarkannya, dan muncul lagi untuk memperbaiki kondisi sebelumnya.*

PITI saat ini, ketika bersifat inklusif lebih banyak perubahan yang terjadi

seperti AD/ART yang setiap Muktamar mengalami perubahan, dalam hal ini

50 Observasi tanggal 21 Jaawari 2005 di komplek Gedung serbaguna PIT] Surabaya
3! Hasil wawaricara dengan Bapak Ghozali tanggal 14 Januari 2005
52 Hasil wawancara dengan Bapak Wlly Pangestu, tanggal 17 Januari 2003
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AD/ART tiga kali mengalami perubahan, perubahan pertama pada tahun 1980 dan
perubahan kedua pada tahun 1985 dan terakhir sampai periode ini berawal di
tahun 2000 samapay’ sckarang. Pada periode yang akan datang. AD/ART akan
berubah lagi dan sedang dalam rancangan untuk diajukan pada Muktamar PITI
bulan April tahun 2005 mendatang,

| Dari hasil pengamatan peneliti ketika ikut serta dalam kegiatan yang
diadakan olch DPD PITI Surabaya pada acara pengajian yang dilaksanakan setiap
hari minggu pagi dari pukul 07.00-09.00 di masjid Cheng Hoo Surabaya, interaksi
mereka antara Orang Tionghoa dengan Pribumi berinteraksi dengan baik dan
cukup open ketika berkomu iikasi. Curhat dalam pengetahuan Islam cukup banyak
dilakukan dalam diskusi baik dalam pengajian maupun di luar pcngajian.53

Sedangkan pada tingkat pengurus, mereka berkoordinasi dengan baik
schingga menghasilkan bentuk kegiatan yang cukup banyak, misalkan dalam rapat
mereka duduk berkumpul dalam ruangan yang sangat akrab dan bertukar fikiran
walaupun di rapat itu di hadiri juga oleh ketua.

Dalam segi performance| baik itwanggota maupun penguras tidak terialu
mencolok dalam segi pakaian mereka. Kehidupan mereka di kantor maupun di
luar sangat membaur dan bahkan lebih kekeluargaan. Dan dari orang Tionghoa
sendiri ada sebagian baik itu pengurus dan anggota laki-laki cenderung memakai
peci atau kopyabh.

Peneliti juga mengamati ketika pada hari Jum’at, mereka pengurus dan

sebagian anggota melaksanakan shalat Jum’at bersama dan diantara mereka juga

%3 Observasi, Pengajian Hari Minggu 16 Januari 2005 di Masjid Cheng Hoo.
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berkumpul masyarakat luar untuk mclaksanakan shalat Jum’at bersama di Msajid
Muhammad Cheng Hoo.**

Mayoritas mereka _dari  kalangan umat  muslim_ pribumi, mereka
berdatangan dari berbagai tempat di Surabaya untuk mclaksanakan shalat jum’at
bersama dengan umat muslim dari halangan Tionghoa di masjid Cheng Hoo. Dari
hasil pengamatan dan wawancara peneliti ketika itu dengan pendatang yang
mencoba melaksanakan shalat Jum’at bersama mereka menyatakah bahwa shalat
diantara mercka cukup berbeda dengan kehidupan mereka (Tionghoa) di luar
umat Islam. Muslim Tionghoa ini sangat ramah dan baik tidak seperti layaknya
orany Tionghoa di luar PITI. Ini pernyataan Bapak dan Ibu Danun yang berasal
dari daerah Jemursari, ketika dia datang ke PITI khususnya ingin melihat
langsung bangunan Masjid Cheng Hoo,

“ kami bertiga (dengan anaknya) datang ke sini hanya ingin
melihat masjic Cheng Hoo karena kami melihat di televisi kalo di
Surabaya ada masjid berbentuk bangunan etnik Tionghoa. Dan
setelah sampai di sini saya (suami) tertarik untuk ikut
niclaksanakan shalat Jum’at bersama dengan mereka. Saya (isteri)
terharu dengan keadaan ini, bahwa di negara Indonesia terdapat
arat riushim“dari ' keturunan® Tiorighoa, 'mereka' sungat’ ramah’ dan
baik ketika saya tadi ngobrol dengan salah satu pengurus di PITI
ini. Saya baru tahu juga kalo masjid ini adanya di Surabaya...”

B. Analisa data

Terbentuknya budaya berlangsung ketika PITI didirikan, dan pembentukan

budayanya pun dimulai. Pembentukan budaya organisasi memerlukan waktu

bertahun-tahun bahkan ratusan tahun. Pembentukan budaya organisasi PITI

diawali oleh para pendiri yang mempelopori ide untuk mewadahi masyarakat

34 Observasi, hari Jum’at tanggal 14 Januari 2005 di Lokasi Penelitian.
3% Observasi dan bertanya kepada salah seor: ng pengunjung dari daerah Jemursari, pada
tanggal 21 Januari 2005 tepatnya hari Jum’at dan waktu itu juga hari raya Idul Adha (Qurban).
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muslim Tionghoa, karena masyarakat Tionghoa sangat banyak baik di kalangan
muslim maupun non-muslim. Hal ini adalah visi dari PITI sendiri, sedangkan
misinya adalah ingin menycbarluaskan ajaran Islam di kalangan Tionghoa.

PITI semenjak berdiri bertujuan untuk menjadi wadah yang mengkoordinir
ctnis keturunan muslim Tionghoa untuk lebih memahamkan aiaran Islam kepada
mercka. Ketika PITI baru muncul scbagai wadah, ia layakny. organisasi lain
harus Lerkembang dan membangun dari awal berdirinya sampai sckarang, hal ini
sesuai dengan siklus organisasi,”® bahwa kehidupan perkembangan organisasi
PITL layaknya kehidupan pertumbuhan manusia, PITI harus berperan seperti
balita yang ketika itu harus berjalan mendapatkan tujuan jangka pendeknya untuk
bisa hidup atau ada. PITI menginjak remaja harus hidup bergaul dengan
organisasi lain. Artinya PITI tidak mungkin hidup dan membangun budaya
organisasinya sendiri tanpa diketahui budaya organisasinya kepada oganisasi lain
dan masyarakat secara luas. Dan pada masa itu juga PITI ketika menyatakan
sebuah organisasi sosial keagamaan, ia harus bekerja sama dengan instansi dan
lembaga sosial keagamaan faitinya; seperti-organisasi lainyang bergerak di bidang
dakwah, NU dan Muhammadiyah, yayasun Al-Falah dan lain sebagainya.

PITI bekerjasama dengan lembuga luar bertujuan untuk mempetahankan
hidupnya dan membanguii dengan membentuk kelompok organisasi yang berada
di bawahnya, seperti, saat ini adanya Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo yang
secara garis organisasinya di bawah PITI sepenuhnya. Selain itu pula, PITI

membentuk lembaga-lembaga mulai dari tingkat Pusat sampai tingkat Cabang

36 Taliziduhu Ndraha, Bud wa Organisasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 60
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yang tersebar di berbagai dacrah di Indonesia. Halnya PITI Surabaya, ia juga
memiliki lembaga-lembaga pendidikan yaitu Istana balita yang menampung anak-
anak balita untuk belajar dan bermain bersama. Agar PITI dapat menjalankan
scluruh agendanya, PITI harus belajar dengan diberi bimbingan dan arahan baik
dari organisasi lain seperti NU dan Muhammadiyah yang akan membimbing ke
arah pemahaman ajaran Islam dalam proses pembinaan muallaf,

Organisasi ini juga bisa sakit, hal yang terjadi di PITI ketika PITI harus
dibenturkan oleh label namanya seperi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia, ia
mengalami goncangan organisasi karena PITI dicitrai organisasi ke arah etnis
khusunya Tionghoa. Hal ini yang meyebabkan PITI sakit dan harus bangkit dari
sakitmya dengan berganti nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam. PITI saat ini
telah terbuka schingga sakit yang dialaminya sembuh dan harus melanjutkan
pembangunan organisasi lagi sampai sckarang.

Dalam perjalanan sejarah, PITI sempat mengalami titik kejenuhan ketika
dulu banyak campur tangan pemerintah untuk tidak membentuk organisasi yang
mengarah -pada; golongan tertentwi Pada smasaditu: PITI isempat! dicbubarkan- dan
membentuk organisasi baru dengan merombak tujuan-tujuan dan maksud
kehadiran PITI yang baru.

PITI pada awal berdirinya dapat dikatakan organisasi yang tidak ada
Jalinan akses dengan masyarakat luas, condong pada penyatuan orang-orang di
kalangan Tionghoa saja. Hal ini yang menimbulkan asumsi bahwa PITI organisasi

yang sangat tertutup (eksklavisme),”’ sehingga PITI berganti nama dengan

57 Ibid, hal 67
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maksud ingin membaur dan mclebur antara anggota lama dengan anggota baru
dan berintcraksi dengan orang pribumi dan bahkan orang pribumi juga ikut
gabung dengan PITI scperti kondisi saat ini, hal ini discbut gejala enklavisme.

PITI melebur dari sifatnya dulu eksklavisme menjadi enklavisme, hal ini
terjadi adanya proses kontak budaya organisasi yang mengakibatkan terbentuknya
budaya baru. Proses kontak budaya yang terjadi di PITI adalah budaya
aku'turasi*® organisasi. Artinya, perubahan yang terjadi di PITI adalah perubahan
organisasi dengan bertemunya antara dua budaya yang berbeda yaitu budaya
Tionghoa dengan budaya orang pribumi sehingga perpaduan antara kedua budaya
tersebut tidak membentuk atau melahirkan budaya baru lagi, akan tetapi PITI
berjalan dengan masing-masing budaya yang dibawa scndiri-sendiri dan bahkan
tidak hilang dan tetap dipertahankan keberadaannya.

Kepengurusan PITI pada periode ini misalkan, tidak hanya di jabat oleh
etnis keturuanan Tionghoa saja., bahkan orang-oiang pribumi telah mendapat
bagian di jajaran kepengurusan periode ini. Akan tetapi untuk jabatan terpenting
seperti-ketua,cwiki[ketoa; sekretaris dam bendahara masihc didominasi‘oleh orang-
orang etnis keturunan Tionghoa, sehingga posisi orang pribumi sendiri hanya
sebagai staff-stuff saja. Kondisi ini begitu kelihatan perubahannya bahwa PITI
dulu dengan sekarang berbeda dengan saat ini. Hal inilah yang terjadi di PITI
ketika PITI melebur dengan kalangan pribumi, mereka saling berinteraksi d:ngan
membawa latar belakang yang saling berbeda pula. PITI yang membawa latar

belakang kalangan Tionghoa sedangkan orang-orang pribumi juga membawa latar

%% Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya: Menuju Perspektif Moralitas Agama,
(Jakarta: Pustaka Pelajar, tt), hal. 20-21
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belakang dari orang jawa dengan budaya jawanya, orang madura dengan budaya
maduranya. Kepengurusan yang didalamnya juga muslim pribumi membawa PITI
ke arah yang lcbih matang manajemennya, karena pengelolaan PITI dikelola oleh
dua kalangan keturunan, satu keturunan 7ionghoa dan satu lagi kalangan pribumi.

Awal berdirinya Oraganisasi P.T1 ini selain tujuan diatas adalah scbagai
tempat atau lingkungan untuk mempertahankan agidah anggota-anggota PITI,
scbab ketika orang Tionghoa berikrar masuk pada agama Islam (muallaf), maka
mereka akan menghadapi hidup yang penuh dengan tantangan (survive), dan
masalah akan datang baik dari lingkungan kcluarga maupun lingkungan
masyarakat. Kehadiran PITI saat ini juga memberi warna organisasi yang cukup
berbeda dengan dahulu. Ket.kka dahulu PITI adalah organisasi tertutup,® yang
kecil kemungkinan menerima perubahan hanya ingin bermaksud menampung
muallaf Tionghoa, kali ini PITI telah berubah menjadi organisasi terbuka,® yang
cuku) tanggap akan perubahan dan pembaharuan sehingga PITI membuka pintu
lcbar-lebar kepada masyarakat pribumi untuk ikut bergabung dengan PITI. Di
samping - itwd jugab untuk-c nicmahamkan = debificiidalam= ajarans [slams> yang
komprehensif, lingkungan PITI juga memberi motivasi kepada muallaf Tionghoa
bahwasanya muallaf Tiong oa ketika telah Islam mereka wajib mengenal (ta’ruf)
dengan saudara-saudara muslim di luar Tionghoa sehingga mereka lebih bertahan
hidup dalam menghadapi kecaman baik keluarga maupun masyarakat. Dan juga
untuk menjalin ukhuwah Islamiyah mereka bahwa Islam adalah rahmatan lil

‘alamin.

* Miftah Thoha, Perilaku Organisasi (Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1998), hal. 77
% Ibid.
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Kchadiran PITI scbagai organisasi yang mcmbawa budaya Tionghoa,
diwijudkan dengan aktivitas dakwahnya yang berbudaya Tionghoa juga. Hal ini
vang mewamai kehidupan PITL untuk, tetap cksis .dalam, pengembangan dakwah

Islart dengan media seni budaya®

Tionghoa yang di munculkan. Seperti
kchadiran masjid Cheng Hoo Surabaya, dengan gaya arsitck yang ctnis Tionghoa
membawa arti tersendiri ketika masjid Cheng hoo menjadi sorotan oleh banyak
media, sehingga kesempatan PITI nntuk menyebarkan agama Islam di Indonesia
sangat besar.

Saat PITI mecngalami proses pcrubahan, ada dua hal yang perlu dicatat
yaitu: pertama, perubahan PITI berjalan dengan perlahan-lahan, kedua, perubahan
PITI berjalan dengan cepat.®? PITI (Persatuan Istam Tionghoa Indonesia) yang
berdiri sejak tahun 1963 berubah nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam pada
tahun 1972, merupakan perjalanan perubahan PITI yang sangat cepat, karena saat
itu adanya intervensi dari pihak pemerintah untuk mengubah haluan PITI menjadi
lebih bersifat terbuka bagi masyarakat Indonesia. Sedangkan pada tahun 1972
sejak bergantinya nama PITI sampai sekarang, adaiah proses perubahan PIT! yang
sangat panjang, karena mengarah pada suasana keterbukaan sehingga dalam
perjalanan ini PITI harus beradaptasi dan berakulturasi lagi dcngan pihak di luar

organisasi PITI sendiri.

81 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983),
hal.179-180
82 George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 125



Perubahan Budaya Organisasi PITI

No

Persatuan Islam

Indnonesia

Tionghoa

Pembina Iman Tauhid Islam

Keanggotaan

Anggota ~ Persatuan Islam Tionghoa

Indonesia terdiri dan:

a. Anggota biasa warga negara
Indonesia keturunan Tionghoa.

b. Anggota penyantun, warga negara
Indonesia yang beragama Islam.

¢. Anggota luar biasa, bukan warga
negara Indonesia yang beragama
Islam.

Keanggotaan

Anggota PITI adalah
warganegara Rl yang beragama
[slam sccara sukarela
m¢ngajukan permohonan untuk
menjadi anggota serta
menyatakan  dengan  ikhlas
bersedia mentaati AD/ART PITI.
Keanggotaan PITI terdiri dari 3
macam yaitu:

a. Anggota Biasa

b. Anggota Luar Biasa

. Anggota Kehormatan

anggotéangpotanya betapa
sebenamya DINUL ISLAM
sangatlah perlu un.uk dipelajari.

2. Memberikan didikan dan pelajaran
tentang segala persoalan DINUL
ISLAM menurut urgensinya.

3. Membimbing anggotanya
melaksanakan amal Islamiyah.

4. Menyelenggarakan Tabligh, kursus-

dalam

kursus, pertemuan-pertemuan,
kunjungan-kunjungan dan
pengajian-pengajian khususnya.

5. Mendirikan tempat-tempat Ibadah
dan Pendidikan.

6. Menyclenggarakan usaha

kesejahteraan Umum seperti balai-

2. Tujuan Tujuan
Terbentuknya masyarakat Islam dalam | PITI  bertujuan  membentuk
rangka Nation Building, sesuai dengan | kepribadian yang Islami dimana
cita-cita Revolusi Indonesia. tergambar sosok pribadi yang

taat, tunduk dan patuh kepada
Allah SWT.

3. Azas Azas
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia | PITI berdasarkan Islam
ini berdasar Islam dengan landasan Al-

Qur’an dan Sunnah-Rasul.

4, Usaha Kegiatan

I. Memperdalam Pengertian kepada | 1. memberi bimbingan ajaran

istam'bagi atiggotanya.

2. Menyampaikan ajaran Islam
dengan dengan penuh kasih
sayang kepada umat manusia.

3. Mengadakan hubungan serta
kerjasama dengan organisasi
Islam lain untuk Ukhuwah
Islamiyah, llmu Pengetahuan
dan Teknologi yang membawa
manfaat bagi umat manusia.




balai pengobatan/ rumah sakit dan
usaha-t.saha yang dimaksudkan
guna  menanggulangi  angota-
anggolanya yang tidak mampu,
tcrutama dalam pers valan
penghidupan

7. Mengadakan hvbungan yang erat
dengan segenap organisasi raassa/
Partai Islam.

Pada awal berdirinya susunan pengurus
Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
belum dicantumkan pada Anggaran
Dasar scbagai pedoman yang mengatur
jalannya organisasi.

Susunan Pengurus
Pengurus PITI di susun
secara berjenjang dari tingkat
pusat sampai ke cabang,.

. Badan Penaschat ditunjuk

menurut  kebutuhan,  di
tingkat pusat dan daerah.
Pengurus Pusat dipilih oleh
Muktamar, pengurus daerah
di pilih pada musyawarah
daerah, dan pengurus cabang
di pilih pada musyawarah
cabang.

. Pada tingkat Propinsi di

bentuk Koordinator Wilayah
(Korwil) yang disesuaikan
dengan kebu’uhan
Wilayahnya, yang dipilih
oleh Musyawarah Korwil
(MusKorwil) dan secara
otomatis di sahkan oleh
pengurus: pusatiuntuks fugas-
tugas  Koordinasi  bagi
kepentingan daerah pusat
secara timbal balik .




BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

I. Proses Keanggotaan PIT1 pada awal berdirinya dengan nama Persatuan
Islam Tionghoa Indoncsia didominasi olch kalangan muslim Tionghoa
karcna tujuan awalnya PITI benmaksud mewadahi orang etnis Tionghoa
baik mereka telah beragama Islam ataupun belum memeluk agama Islam.
Dan berganti nama menjadi Pembina Iman Tauhid Islam karcna PITI
dicap sebagai organisasi yang mengarah pada etnis atau keturunan
khususnya Tiongho:. Bersamaan juga dengan perubahan nama tersebut,
keanggotaan kelompok PITI terbuka untuk masyarakat pribumi sehingga
PITI tclah diakui di lingkungan sckitarnya khususnya neghra Indonesia.
Schingga keanggotaan PITI melebur antara anggota yang lama dengan
anggota yang baru. PITI bukan organisasi yang mengkotak-kotakkan
golongan tetapi organisasi yang inklusif.

2. Kerangka referensi PITI ketika awal berdirinya cenderung pada akses atau
jaringan yang sangat sempit, karena pada saat itu PITI lebih memfokuskan
pada penyatuan orang-orang Tionghoa ketimbang pada pengadaan kegitan.
Kerangka referensi inklusif PITI memiliki pandangan yang luas baik pola -
fikir, poia kerja maupun pola kretivitas, baik di kalangan pengurus mapn/
anggota. Dengan terbukanya organisasi PITI ini banyak ourganisasi di luar

ikut bekerja sama ketika PITI mengembangkan program dakwah. Dan

65
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PIT] mecrupakan organisasi sosial yang sangat crat hubungannya dengan
masayarakat di luar ctnis Tionghoa.

Perspektif waktu PITI awalnya mengacu pada jangka panjang dalam
membangun masyarakat national sesuai cita-cita bangsa Indonesia, dan
Jjuga dengan menimbang scjarah masa lalu scperti yang pemnah di lakukan
H. Muhammad Cheng Hoo ketika pertama kali hadir di Indonesiai. PITI
sckarang ini Icbih memfokuskan pada jangka pendck yang selalu
mengalami perubahan seperti perubahan AD/ART PITI dan perubahan
bentuk antara peleburan budaya Tionghoa dengan budaya masyarakat
pribumi. Meskipun budaya Tionghoa mereka masih belum hilang karena
itu adalah ciri khas PITI sendiri.

. Keseimbangan PITI awalnya masih stabil dengan mewadahi kelompok
anggota Tionghoa, sedangkan pada keinklusifan PITI perubahan besar
yang terjadi secara perlahan-lahan dengan kondisi yang tidak stabil, karena
kondisi anggota tidak seperti ketika awal berdirinya. Kepengurusan PITI
telah odi pegang “oleh” masyarakat pribuini' ' walatupun Udak ' 'sepenuhnya.
Keselarasan organisasi PITI diwujudkan dengan tali pcrsaudaraan yang

kuat (Ukhuwah Islamiyah).
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B. Rekomendasi

1.

Untuk menghindari adanya pengelompokan suatu ajaran khusunya Islam,
maka, PITI harus. tetap mempertahankan; kondisi yang, saat ini sedang di

bangun.

PITI masih perlu adanya sosialisasi dengan masyarakat akan keberadaan

PITI yang masih dipandang sebagai organisasi yang cenderung mengarah
pada etnisitas keturunan.

PITI harus menjadi contoh atau teladan bagi organisasi Islam lainnya
ketika mereka harus menjalankan syariat Islam dalan. pengembangan
dakwahnya.

Perlu adanya peningkatan kerja organisasi antara orang etnis keturunan
dengan orang-orang pribumi sendiri.

Beruntunglah saat ini kaum muslim telah memiliki sebuah organisasi yang
tidak memandang adanya kelompok Islam yang bermadzab seperti NU dan
Muhammadiyah. PITI lebih menekankan pada ajaran Islam yang

sesungguhnyad'daiam penyebaran dakwalt' Islam-di-Thdoniesis.
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